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ABSTRAK
Nama : Justiansyah Muhammad Jusuf
Nim :17.1.02.0053

Judul Skripsi : Analisis Al-Amr dalam kitab hadits Arba’in karya Al Imam
An-Nawawi

Skripsi yang berjudul “Analisis AI-Amr dalam kitab hadits Arba’in karya
Al Imam An-Nawawi” dengan mengangkat masalah. 1. Analisis kalimat perintah
(amr) dalam kitab Hadits 4rba’in 2. Berapa banyakkah bentuk dan makna al-Amr
dalam Kitab Hadits Arba 'in sertaa kendala dan solusi analisis Al-Amr dalam kitab
hadits Arba’in Karya Al- Imam An-nawawi

Subjek penelitian ini bersifat pustaka yang tertuju pada kitab Arba’in karya
Al-Imam An-nawawi. Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian
kepustakaan, yaitu penelitian yang cara pengumpulan datanya dilakukan dengan
cara menghimpun data dari beberapa literatur. Adapun data yang diteliti berupa
buku-buku, majalah, jurnal dan website. Data yang diperoleh kemudian dihimpun,
disusun dan dikelompokkan dalam tema dan subtema, selanjutnya dianalisis dan
ditinjau secara kritis dengan analisis tekstual dan kontekstual sehingga dapat
diaplikasikan sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Hasil penelitian ini menunujukkan bahwa hadits arba’in Berdasarkan
penelitian yang telah penulis lakukan, kalimat Perintah (al-Amr) dalam kitab Hadits
Arba’in karya al-Imam an-Nawawi, terdapat 41 (Empat puluh Satu) kata perintah,
secara langsung maupun tidak langsung. Yang total diucapkannya sebanyak 62
(Enam puluh Dua) kali secara keseluruhan dan tersebar pada 21 (Dua puluh Satu)
Hadits. Yaitu, Hadits ke-2, 6, 9, 10, 11, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 24, 27, 28, 29,
31, 34, 35, 40, dan ke-42

Dari pihak lembaga diharapkan dapat menyempurnakan dan melengkapi
buku-buku atau kitab-kitab yang membahas tentang Fil Amr atau yang menjelaskan
tentang nahwu sharaf.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab-latin yang dipakai dalam penyusuna Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 054b/b/U/1987 tanggal 22
Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Tsa’ S Es ( dengan titik diatas )
z Jim J Je
Ha (dengan titik
« Ha’ H _
dibawah)
z Kha’ Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
. Ze (dengan titik
2 Zal V4 )
dibawah)
B Ra’ R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
b Syin Sy Es dan Ye
Es (dengan titik
o= Sad S )
dibawah)
De (dengan titik
U Dad D .
dibawah)
Te (dengan titik
L Ta’ T _
dibawah)
L Za’ Z Zet (dengan titik dibawah)




‘ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

<l Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

J Nun N En

3 Waw w We

° Ha’ H Ha

: Hamzah ‘ Apostrof
< Ya’ Y Ye

Hamzah yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (*).
2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

Syaddah atau Tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah Tasydid , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda Syaddah.

e Ditulis ‘iddah

Ly Ditulis Rabbana
[EX Ditulis Najjina
el Ditulis Al-hajju

3. Ta’ Marbutah di akhir kata

Xi



a. Bila dimatikan ditulis h

«

4

Ditulis

Hibah

-

QW

Ditulis

Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap kedalam bahasa indonesia, seperti Zakat, Shalat, dan

sebagainya, kecuali bisa dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al/” serta bacaan kedua itu

terpisah maka ditulis dengan h

sl 51 Al S Ditulis Karamatun al-auliva
c. Bila ta’ marbutah hidup dengan harakat, fathah,
kasrah,dhommabh ditulis “¢”
4. Vokal Pendek
Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I
Dhommah Ditulis U
5. Vokal Panjang
Fathah + Alif Ditulis A
Ll Ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati Ditulis A
(P Ditulis Yas’a
Kasrah + ya’ mati Ditulis ]
ps s Ditulis Karim

xii



Dhommah + waw mati Ditulis 1]

A58 Ditulis Furdd

6. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
asdu Ditulis Bainakum

Fathah + waw mati Ditulis Au
Jsd Ditulis Qaul

7. Vokal Pendek Yang Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan

Apostrof
A) Ditulis Antum
e Ditulis U’iddat
Al S ol Ditulis Lain Syakartum

8. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
J' ( Alif Lam Ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasikan seperti biasa al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
Syamsyiah,maupun huruf Qamariyah kata sandang tidak mengikuti bunyi
huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

a) Biladiikuti huruf Qamariyah

GLAY Ditulis Al-Qur’an

xiii



bl Ditulis Al-Qiyas

b) Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menyebabkan

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf

“el” nya.
slaud) Ditulis Al-sama’
gVPRA Ditulis Al-syams

9. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya, yaitu :

il g 93 Ditulis Zawial-furdd

) Jal Ditulis Ahl as-sunnah

10. Lafadz Al-jalalah dan Al-Qur’an
Kata “Allah” yang didahului partikel huruf lainnya atau berkedudukan
sebagai mudaf ilaihi ( Frasa nominal ), ditransliterasikan sebagai huruf
Hamzah. Contoh :
4 ¢pa - dinullahi
A% billahi
Adapun Ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, dan ditransliterasikan dengan huruf (t), contoh :

Adapun tulisan khusus kata Al-Qur’an ditulis Al-Qur’an (Bukan al-

Qur’an atau Al-qur’an), kecuali bila ditransliterasikan dari bahasa aslinya
(Arab) maka ditulis al-Qur’an.

Xiv



11. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :

1. Swt :

Saw :

As :
Ra
H
M
SM
W
Q.S..(.)4
10. HR

© 0 N o g b~ DD

Subhanahu wa ta’ala
Sallallahu ‘alaihi wa sallam

‘Alaihi salam

' Radiyallahu ‘anhu
: Hijriyyah

: Masehi

: Sebelum masehi

: Wafat

Al-qur’an Surabh...., ayat 4

: Hadis Riwayat

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Telah kita ketahui bersama, Negara Indonesia adalah Negara yang kaya dengan
banyak culture, kebudayaan dan bahasanya. Suku yang berbeda cendrung pula akan
melahirkan bahasa yang berbeda pula. Indonesia punya beragam jenis bahasa yang
berbeda-beda sesuai dengan kesepakatan dan tujuan dari masing-masing kelompok,
hal ini sama halnya dengan apa yang telah di sampaikan oleh Ibnu Jiny bahwa
bahasa adalah

~edlial 5l agual 2 e g S e Cany ol

(Ilmu yang membahas tentang setiap orang mencari tentang maksud dan

tujuan mereka).!

Di dalam haditst terdapat berbagai macam bentuk kalimat bahasa Arab, salah
satunya adalah bentuk kalimat perintah (al-amr). Amr adalah permintaan dengan
kata- kata yang sifatnya instruktif agar dikerjakan. Yang sifatnya instruktif itu
syarat- syaratnya bahwa yang memberikan instruksi harus lebih tinggi daripada
yang diberi instruksi.2

Kalimat perintah atau kalimat imperatif adalah kalimat yang maknanya
memberi perintah kepada lawan tutur untuk melakukan sesuatu, dalam bentuk tulis

kalimat perintah sering kali diakhiri dengan tanda seru (!).
Adapun definisi mayoritas ulama adalah:

SRy 4d 3 e Jadl Ll 58 52!

Llbnu jinn, llmu Al-Lughah, (Jakarta: Grasindo, 2014) , hal.22
2 Salman Harun. Kaidah-Kaidah Tafsir, Jakarta, QAF, 2017, hal.477



yaitu, “permintaan untuk melakukan sesuatu yang keluar dari orang yang

kedudukannya lebih tinggi kepada orang yang kedudukannya lebih rendah”.>

Dan menurut ulama ushul Figh bahwasanya al-Amr yakni bersifat wajib

melakukan atas yang diperintahkan, contoh di dalam al-Qur’an:
CeSI 5 aa ) 8515 BN | A5 53l | sal

Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang- orang
yang ruku'. " (Q.S. Al-Bagarah[2]:43).

Menurut Syamsudin di dalam skripsinya yang berjudul Al-Amru fii Surah Al-
Nisa’ menyebutkan salah satu ulama balaghah yaitu Bakrie menyatakan hal yang
terpenting yaitu untuk mengetahui makna yang keluar dari makna asli amr itu

sendiri.

Adapun Iltimas menurut para ‘ulama Balaghah, balghah yakni ada persamaan
antara yang memerintah dan diperintah tanpa perlu adanya rasa rendah hati dan

wajah isti’la.*

Jika kalimat perintah amr ditinjau dari pandangan ilmu Balagah. Menyulut
banyak arti. Di antaranya, kalimat perintah permintaan (do’a), kalimat perintah
memberi saran (al-lrsyad), kalimat perintah bermakna angan- angan (seuatu yang
tidak mungkin tercapai), kalimat perintah memilih (memberi pilihan), kalimat
perintah menyamakan, kalimat perintah melemahkan, kalimat perintah

mengancam, dan kalimat perintah membolehkan.

Untuk itu, dalam memahami kalimat dalam suatu teks itu bermakna kalimat
perintah (al-amr) atau tidak, perlu ditelaah atau diperhatikan secara mendalam

dengan melihat bentuk kata (Shigat), siapa yang memerintah (mutakallim), lalu

3ps-Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, Jawahir Al-Balaghah fi al-Ma’ani wa Al-Bayan wa Al- Badi’
( Beirut: Darul Kutub Al-‘ilmiyah), hal.63

4 Qais Isma’il Al-Ausi, Asalib At-Tolabi ‘inda An-Nahwiyyin wa Al-Balaghyiin, Percetakan
Negara, Baghdad, 1988. hal.88



disimpulkan makna yang terkandung dalam kalimat terbsebut. Apakah dia
bermakna hagiqi atau bermakna majazi.

Banyak rujukan kitab-kitab yang memuat kalimat Perintah. Tak terkecuali Al-
Qur’an dan Hadits Nabi Saw. Banyak hadits-hadits Nabi Saw. yang memuat

kalimat perintah dalam menjalankan syari’at agama islam. Contohnya:

G ady s adle il Lo 0 g5ty s s (ol 0 Gl el 2 o O
s 15 5 Y e ) Sl e 3 sl adle Al (Lo ) 505 (e s 10 Ligle 4

o

i Gl Eha ke 5 AL
Artinya:.

Dari Abu Muhammad Al Hasan bin ‘Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhuma,
cucu kesayangan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, dia berkata: ‘Aku hafal
dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam: “Tinggalkanlah sesuatu yang
membuatmu ragu, kepada sesuatu yang tidak membuatmu ragu.” (HR. At Tirmidzi

dan An Nasa’i. At Tirmidzi berkata: Bahwa hadits ini derajatnya hasan shahih).

Hadits di atas adalah contoh hadits yang didalamnya terdapat kalimat perintah.
Yaitu, g2 artinya “tinggalkanlah.”. yang memberi Perintah (mutakallim) adalah
Nabi Saw. Bentuk yang digunakan adalah fi il amr, yaitu bentuk (shigat) kata kerja
guna untuk memerintah kepada yang diberi perintah (mukhétab).

Setiap umat Muslim sejati pasti menyadari pentingnya mengkaji hadits- hadits
Nabi SAW, terutama dari segi bahasa. Dan karena begitu luasnya lingkup dan
cakupan ilmu ini, sehingga diperlukan jenjang tahapan untuk menjembatani
seseorang agar dapat mengantarkannya kepada tingkat minimal dari kewajiban

seorang Muslim terhadap Sunnah-sunnah Nabinya.

Tahapan paling dasar dalam mengkaji hadits-hadits Nabi SAW atau As-Sunnah
secara umum adalah yang berkaitan dengan dasar atau pokok Agama Islam.
Tahapan inilah yang menginspirasi Imam An-Nawawi mengumpulkan hadits

Jawami’ al-Kalim yang dinukil dari al-Ahadits al-Kuliyyah karya al-Hafidz Ibnu



As-Shalah (W. 643 H). Dan inilah urgensi matan kitab hadits ini yang memuat 42
hadits- yang para oleh ulama dinobatkan sebagai hadits-hadits paling pokok yang
merupakan poros ajaran Islam. Untuk itu, membahas dan mengkaji tentang kalimat
perintah (al-Amr) secara kebahasaan pada suatu teks dalam al-Qur’an dan Hadits
yang diucapkan Nabi Saw. adalah sesuatu yang sudah banyak dilakukan oleh
peneliti yang tidak terhitung jumlahnya, guna memberikan informasi serta

menambah khazanah keilmuan dari segi bahasa pada Khalayak umum.

Pada masa ini, banyak kitab-kitab yang memuat hadits Nabi Saw. Salah atunya
adalah kitab Hadits Arba’in an-Nawawiyah. Hadits Arba’in an-Nawawiyah
merupakan kitab kumpulan hadits yang tidak asing lagi bagi umat Islam di

Indonesia, bahkan umat Islam seluruh dunia.

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin dalam bukunya yang berjudul
Syarah Hadits Arba’in Imam Nawawi menyebutkan bahwa: “Kitab Hadits Arba’in
Nawawiyah ditulis oleh Muhyiddin Abu Zakariyah Yahya bin Syaraf bin Mari Al-
Kazami Al-Haurani, As- Syafi’i atau lebih dikenal denganlmam Nawawi. Beliau
merupakan salah satu ulama fugaha Syafi’iyah yang sangat produktif menulis.
Beliau telah banyak menghasilkan karya tulis di berbagai disiplin ilmu, seperti di
bidang hadits dan ilmu-ilmu hadits”.®

Meski jumlah hadits yang tertera dalam kitab ini bukan empat puluh hadits
melainkan dalam kitab ini disebut empat puluh dua hadits. Hal ini karena orang
Arab memang biasa tidak menyertakan bilangan pecahan dan hanya menyebut
bilangan puluhan, mereka menyebut Arba 'in (empat puluh) meski jumlah lebih satu

atau dua bilangan.®

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis merasa tertarik untuk meneliti kalimat

perintah al-Amr secara kebahasaan yang terdapat dalam kitab Hadits Arba’in.

5> Syaikh Muhammad Bin Shalih Al-Utsaimin. Syarah Hadits Arba’in Imam Nawawi. terj.
Umar mujtahid. (Solo:2012) hal.8

6 Thaahir ibn ‘Assyuur, At-Tahriir wa At-Tanwiir. (Ad-Darr At-Tuuniisiyyah li an-Nasyr:)
Jilid 18, hal.183



penulis ingin mengetahui makna, bentuk, dan jumlah al-Amr pada Matan hadits
dalam kitab tersebut. Maka penulis memberi judul pada penulisan ini dengan:
“ANALISIS AI-AMR DALAM KITAB HADITS ARBA’IN KARYA AL-IMAM
AN-NAWAWI”,

B. Rumusan Dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis, merumuskan masalah

sebagai berikut :

a. Analisis kalimat perintah (amr) dalam kitab Hadits Arba’in ?
b. Berapa banyakkah bentuk dan makna al-Amr dalam Kitab Hadits

Arba’in?
2. Batasan Masalah

Agar penulisan terarah dan tidak menyimpang dari pokok permasalahan dan
tujuan yang hendak dicapai, maka penulis membatasi ruang lingkup masalah yang

akan dibahas hanya terfokus pada al-Amr di dalam kitab Hadits Arba’in.

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Pada dasarnya, setiap kegiatan penelitian mempunyai tujuan dan manfaat.
Adapun tujuan dan manfaat penelitian dalam kajian skripsi ini adalah :

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola dan makna

amr di dalam kitab Hadits Arba ’in.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis



Penulisan ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk
menambah pengetahuan tentang kalimat perintah (al-Amr) di dalam kitab
hadits Arba’in. Selain itu dapat juga dijadikan referensi pada penelitian

selanjutnya.
b. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi berbagai pihak sebagai berikut:

1) Bagi mahasiswa, memberikan pemahaman tentang al-Amr di dalam
kitab Hadits Arba’in.
2) Bagi pengajar, penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam

pembelajaran tentang al-Amr di dalam kitab hadits Arba’in.

D. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan tinjauan penelitian terhadap skripsi yang pernah diteliti, bahwa

penelitian yang setema dengan penulisan ini belum pernah diteliti.

Namun demikian penelitian yang ingin penulis teliti ini terinspirasi dari skripsi
yang berjudul “Al-Amru fii Surah Al-Nisa” skripsi tersebut membahas tentang

analisis Al-amr dalam surah An-nisa’.

Penulis juga menemukan hasil penelitian terdahulu diantaranya: Struktur
Kalimat Perintah (Amr) dalam Surah Yasin, (Studi Kasus Terjemahan Bacaan
Mulia Karya H.B. Jassin) karya Deni Maulana (2016), Kedudukan Haditst-haditst
Dakwah dalam kitab Haditst Arba’in an-Nawawi karya Matlekat (2019), Al-amru
fii Surah Al-kahfii (diskursus ilmu balaghah) karya Acep Nurul Haqg (2020), Al-amr
fii Surah Maryam karya Ahmad Mushannif (2014), Af alul Amr wa Al-nahi fii Surah
An-nahl karya Nur hidayah (2009), Analisis Al-Amr dalam Al-Qur’an Surah An-
naml karya Siti Saharoh Nasution (2018).



Adapun perbedaan antara penelitian yang akan penulis teliti dengan penelitian-
penelitian sebelumnya terletak pada objek yang akan diteliti yaitu, penulis meneliti
Al-amr dalam kitab Haditst Arba’in karya Imam Nawawi. Persamaan antara
penulisan sebelumnya adalah banyak peneliti yang membahas tentang al-Amr.
Namun seperti penulis katakan, bahwa objek penulisannya yang berbeda. Penulis
hanya memfokuskan pada analisis al-Amr dalam kitab Haditst Arba ’in karya Imam
Nawawi bertujuan untuk mengetahui bentuk serta makna al-Amr dalam Kitab ini
serta dapat memberikan informasi kepada pembaca ada berapa jumlah al-Amr

dalam kitab ini baik secara bentuk makna Hakiki maupun Balaghi.

Alasan Penulis lebih tertarik untuk mengkajinya pada teks Hadits. Sebab,
kalimat perintah (amr) dalam gaul-gaul (perkataan Nabi Saw.) mudah dipahami
hanya dengan membaca arti yang sudah diterjemahkan oleh Penerjemah yang mana
tingkat keilmuan secara kebahasaan tidak dapat diragukan lagi. Sedangkan kalimat
perintah dalam al-Qur’an, peneliti merasa kurang percaya diri untuk
menganalisanya. Karena banyaknya tafsiran mengenai suatu ayat oleh para
Mufassir yang berbeda pendapat dalam menyimpulkannya. Juga, dengan
keterbatasan ilmu yang penulis miliki, ada kekhawatir yang muncul pada diri
penulis, yang mana penulis khawatir akan keliru dalam menganalisa dan
menyimpulkan suatu kalimat perintah (al-Amr) dalam Al-Qur’an. Karena, kita
ketahui bersama bahwa, bahasa al-Qur’an sangat sakral untuk menyimpulkan
makna yang terkandung di dalamnya. Perlu menguasai berbagai disiplin limu untuk
menjadi penafsir. Banyak kalimat-kalimat yang tidak bisa hanya dipahami dengan
melihat terjemahan saja. Tetapi, perlu melihat Tafsiran dari para ‘Ulama Tafsir

guna untuk menyelaraskan pengkajian dalam memahami konteks kalimat tersebut.

Singkatnya, penulis merasa bahwa penelitian pada Kitab Hadits Arba’in
karyalmam an-Nawawi ini, untuk menambah serta melengkapi pustaka keilmuan
tentang keislaman juga untuk memberikan informasi baru bagi khalayak umum dan

untuk menambah pengetahuan bagi penulis dan pembaca.



Adapun buku rujukan utama yang penulis pakai yaitu, kitab Haditst Arba in

karyalmam an-Nawawi.

E. Metode penelitian

Secara umum metode penelitian dapat diartikan sebagai langkah ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Terdapat empat kata kunci
yang perlu diperhatikan, yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan tertentu.
Dengan kata lain metode penelitian merupakan pedoman tentang bagaimana sebuah
penelitian harus dilakukan sehingga hasil yang didapatkan dapat dipertanggung

jawabkan.’
1. Jenis Penelitian

Dalam skripsi ini, jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah
penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang cara pengumpulan datanya
dilakukan dengan cara menghimpun data dari beberapa literatur. Adapun data
yang diteliti berupa buku-buku, majalah, jurnal dan website. Data yang
diperoleh kemudian dihimpun, disusun dan dikelompokkan dalam tema dan
subtema, selanjutnya dianalisis dan ditinjau secara kritis dengan analisis
tekstual dan kontekstual sehingga dapat diaplikasikan sesuai dengan kebutuhan

penelitian.
2. Metode Pendekatan Penulisan

Dalam uraian penulisan proposal ini, penulis menggunakan metode

pendekatan sebagai berikut :

a. Pendekatan Interpretatif (Tafsiriah), yakni berdasarkan pendapat/hasil
pemikiran yang diungkapkan oleh para ahli nahwu dan sharaf yang ada

kaitannya dalam pembahasan proposal ini.

’Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan :Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D
(Bandung:Alfabeta, 2010), 3.



b. Pendekatan Linguistik, yakni pendekatan yang bersifat kebahasaan,
artinya penulis menganalisa kalimat perintah (Amr) di dalam kitab
hadits Arba’in yang akan menjadi materi pembahasan di skripsi ini

berdasarkan struktur kalimat dan gaya bahasa yang digunakan.

3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data, penulis melakukannya dengan 2 cara yaitu:
a. Teknik Kutipan

Kutipan adalah salinan kalimat, paragraf atau pendapat dari seorang
pengarang atau ucapan orang terkenal karena keahliannya, baik yang
teradapat dalam buku, jurnal maupun terbitan lain. Kutipan ditulis untuk
menegaskan isi uraian, memperkuat pembuktian dan kejujuran

menggunakan sumber penulisan.®
b. Teknik Ulasan

Ulasan ini membuat catatan yang khusus datang dari penulis sendiri. isi
dari catatan merupakan reaksi terhadap suatu sumber yang dibaca. Reaksi
ini dapat bersifat menambah atau menjelaskan catatan bacaan, dapat pula

berupa kritik, kesimpulan, saran, komentar dan lain-lain.®

Pada upaya mengumpulkan data-data yang menyangkut uraian dalam
skripsi ini, penulis menggunakan teknik kepustakaan dalam arti semua sumber
datanya berasal dari bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan topik yang
akan dibahas, maka metode pengumpulan data dilakukan dengan membaca,

menalaah literatur-literatur ilmiah, buku-buku dan tafsir-tafsir yang ada

& Holid Narabuko dan Abu Ahmadi, Metode Penulisan (Cet. VII; Jakarta: Pt Bumi Aksara,
2005), hal.46.
’Ibid, 47.
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relevansinya dengan permasalahan topik yang dibahas kemudian

menyimpulkannya.
4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan dalam proses menganalisis data berupa
buku-buku, artikel yang berkaitan dengan judul tersebut maka penulis

menganalisis data dengan cara sebagai berikut:
a. Analisis Wacana

Analisis wacana atau yang disebut dengan discourse analysis (tahlil al-
nas) pada dasarnya termasuk bagian dari analisis isi. Namun analisis ini
menitikberatkan pada analisis unit linguistik. Analisis wacana bertujuan
untuk mengetahui berbagai macam pola atau tatanan yang ada dalam sebuah
teks. Analisis wacana berfungsi mengkaji unit kebahasaan dalam cakupan
ilmu linguistik seperti sintaksis, pragmatik, morfologi atau yang lebih besar
seperti sosiolinguistik dan psikolinguistik.°

b. Analisis Induktif

Metode induktif adalah kebalikan dari metode deduktif. Pada metode
induktif, data dikaji melalui proses yang berlangsung dari fakta..** Di dalam
penulisan linguistik sering digunakan metode deduktif dan induktif, karena

linguistik termasuk ilmu yang berusaha menyusun teori tentang Bahasa.'?

5. Sumber Data

101zzudin Musthafa dan Acep Hermawan, Metode Penelitian Bahasa Arab (Cet.
I;Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), hal.283

11 Soeharto, Metode Penelitian Sosial (Cet. V; Bandung: rosda karya, 2002), hal.23

2 Muhammad, Metode Penelitian Bahasa (Cet. II; Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal.115
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Ada dua sumber data yang menjadi landasan dalam peneltian ini. Pertama,
Hadits yang mempunyai kalimat perintah (al-Amr) yang terdapat dalam kitab
Hadits Arbain. Kedua, sumber data pendukung seperti, buku, kitab klasik,
tesis, skripsi, jurnal, hasil pemikiran dan hasil penelitian lainnya yang memiliki

relevansi strategis dengan penulisan ini.

F. Garis—Garis Besar Isi

Untuk mengetahui gambaran umum penulisan skripsi ini, maka terlebih dahulu
penulis akan memberikan gambaran secara garis besar, apa yang menjadi kerangka
tulisan ini kedepan. Tulisan ini tersusun dari beberapa bab, yang memiliki
pembahasan masing-masing dan saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya.

Adapun pembahasan-pembahasannya adalah sebagai berikut:
Bab I. pendahuluan.

Bab ini merupakan pengantar dalam sebuah penelitian yang terdiri dari
latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, metode penulisan dan garis-garis besar isi.
Bab I1. Kajian Pustaka

Bab kedua berisi Penelitian terdahulu, sejarah singkatimam an-Nawawi
dan Kitab Hadits Arba’in, dan penjelasan tentang konsep, bentuk (shigat), serta

makna al-Amr.
Bab I11. Hasil Penelitian

Pada bab ini, penulis meng-analisa kalimat perintah (al-Amr) pada Kitab

Hadits Arba’in an-Nawawi.

Bab IV. Penutup
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Bab ini adalah bagian terakhir yang berisi tentang kesimpulan serta saran
dari analisis kalimat perintah (al-Amr) pada Kitab Hadits Arba'in an-Nawawi.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A.  Sejarah Imam an-Nawawi dan Kitab Hadits Arba’in

1. Sejarah singkat al-Imam an-Nawawi

Nama lengkapnya adalah Muhyiddin Abu Zakariya Yahya bin Syaraf bin
Marri al-Khazami. Dia dikenal dengan sebutan an-Nawawi, karena namanya
dinisbahkan kepada tempat kelahiran dan tempat wafatnya di Nawa, sebuah Negeri
di Hawran dalam kawasan Syam (Syria). Dia lahir pada bulan Muharram 631 H
(1233 M), di Desa Nawa.®

Imam an-Nawawi dididik oleh ayahnya yang bernama Syaraf lbnu Muri,
dia terkenal dengan keshalehan dan ketakwaannya. Diriwayatkan bahwa an-
Nawawi yang terkenal pintar itu, di masa kecilnya selalu menyendiri dari teman-
temannya yang suka menghabiskan waktu untuk bermain. Dalam kondisi yang
demikian an-Nawawi yang dari kecilnya mendapat perhatian besar dari orang
tuanya, banyak menggunakan waktunya untuk membaca dan mempelajari al-
Quran.!* Dan dia mengkhatamkan al-quran sebelum mencapai baligh. Ketika
berumur 19 (sembilan belas) tahun, ayahnya mengajak an-Nawawi pergi ke
Damaskus untuk menuntut ilmu dan ayahnya menempatkan an-Nawawi di
Madrasah ar-Rawahiyyah. Dalam kurun waktu empat setengah bulan dia hafal
Tanbih, kemudian dalam waktu kurang dari setahun hafal Rubu’ ‘Ibaadat dari kitab
Muhazzab.®

Imam an-Nawawi adalah seorang sayyid dan dapat menjaga dirinya dari
hawa nafsu, meninggalkan sesuatu yang bersifat keduniawian dan menjadikan

agamanya sebagai suatu yang dapat membawa kemakmuran, dia juga seorang yang

13 Depag R, Ensiklopedi Islam di Indonesia (Jakarta: Anda Utama, 1993), hal. 844-845.

1 Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam di Indonesia (Jakarta:
Djambatan, 1992), hal.735.

15 1bn Qadhi al-Syuhba al-Dimasyqi, Thabagat Asy-Syafi‘iyah (India: The Da’iratul
Ma’arifil Osmania, 1979), hal.195.

13
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zuhud dan gana’ah, pengikut ulama’ salaf dari Ahlu as-Sunnah wal Jama’ah, dan
sabar dalam mengajarkan kebaikan, tidak menghabiskan waktunya selain hanya
dalam ketaatan, dan dia juga seorang seniman dalam berbagai bidang keilmuan,
seperti ilmu figih, hadits, bahasa, tasawuf, dan sebagainya.*® dia terus melakukan
usaha-usaha yang sempurna untuk menghasilkan dan mengembangkan ilmu,
mengerjakan amal-amal yang sulit, menyucikan jiwa dari kotoran hawa, akhlak
tercela dan keinginan-keinginan yang tercela, menguasai hadits beserta yang
berkaitan dengannya, hafal mazhab dan mempunyai wawasan luas dalam

islamologi.’

Beliau sederhana, gana’ah dan berwibawa. Beliau menggunakan banyak
waktu beliau dalam ketaatan. Sering tidak tidur malam untuk ibadah atau menulis.
Beliau juga menegakkan amar ma’ruf nahi munkar, termasuk kepada para
penguasa, dengan cara yang telah digariskan Islam. Beliau menulis surat berisi
nasehat untuk pemerintah dengan bahasa yang halus sekali. Suatu ketika beliau
dipanggil oleh raja Azh-Zhahir Bebris untuk menandatangani sebuah fatwa.
Datanglah beliau yang bertubuh kurus dan berpakaian sangat sederhana. Raja pun
meremehkannya dan berkata: “Tandatanganilah fatwa ini!!” Beliau membacanya
dan menolak untuk membubuhkan tanda tangan. Raja marah dan berkata: “Kenapa
1?” Beliau menjawab: “Karena berisi kedhaliman yang nyata.” Raja semakin marah
dan berkata: “Pecat ia dari semua jabatannya!” Para pembantu raja berkata: “Ia
tidak punya jabatan sama sekali.” Raja ingin membunuhnya tapi Allah
menghalanginya. Raja ditanya: “Kenapa tidak engkau bunuh dia padahal sudah
bersikap demikian kepada Tuan?” Raja pun menjawab: “Demi Allah, aku sangat

segan padanya”.!8

Imam an-Nawawi wafat pada malam Rabu tanggal 24 Rajab 676 H
bertepatan dengan tanggal 22 Desember 1277 M dalam usia 45 tahun.13 Sebelum

16Tajuddin Abi Nasr Abdul Wahab al-Subki, Thabagat Al-Syafi’iyyah Al-Kubra (Kairo: Dar
Ilhya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.t.), hal.395.

17Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi ‘Ulama Salaf (Jakarta:Pustaka al-Kautsar, 2005),
hal.761.

lmam Muhyidin, Syarah Hadits Arbain (Solo: Pustaka Arofah, 2007), hal.18
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meninggal, dia sempat pergi ke Mekkah untuk menunaikan ibadah haji beserta
orang tuanya dan menetap di Madinah selama satu setengah bulan, dan sempat juga
berkunjung ke Baitul Maqdis di Yerussalem. Dan dia juga tidak menikah sampai

akhir hayatnya.®

Imam Nawawi meninggalkan banyak sekali karya ilmiah yang terkenal.
Karya-karyalmam Nawawi tersebut kebanyakan telah ditemukan di perpustakaan-
perpustakaan baik di dunia Barat maupun Timur. Jika dicermati, maka karyalmam
Nawawi meliputi beberapa bidang ilmu pengetahuan agama yakni hadits/ilmu

hadits, fikih, akhlak-tasawuf, dan ilmu bahasa.
2. Kitab Hadits Arba ’in an-Nawawi

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin dalam bukunya yang berjudul

Syarah Hadits Arba’in al-lmam an-Nawawi menyebutkan bahwa:

“Kitab Hadits 4rba’in Nawawiyah ditulis oleh Muhyiddin Abu Zakariyah
Yahya bin Syaraf bin Mari Al-Kazami Al-Haurani, As- Syafi’i atau lebih dikenal
dengan Imam Nawawi. Beliau merupakan salah satu ulama fugaha Syafi’iyah yang
sangat produktif menulis. Beliau telah banyak menghasilkan karya tulis di berbagai

disiplin ilmu, seperti di bidang hadits dan ilmu-ilmu hadits”.°

Kitab Al-Arba’in an-Nawawiyyah, judul tersebut dinisbatkan kepada
penulis nya, yang bermakna 40 Hadits karya an-Nawawi. Namun perlu diketahui
bahwa judul sesungguhnya dan yang lengkapnya untuk kitab al-Arba 'in ini adalah
Al-Arba’in fi Mabanil Islam wa Qawa 'idul Ahkam (40 Hadits tentang pondasi Islam
dan kaidah hukum). Sebagaimana yang tercantum di dalam Syarah al-Bukhari

karya Imam an-Nawawi rahimahullah sendiri.

Kitab Al-Arba’in an-Nawawiyyah diawali dengan mukaddimah darilmam

al-Nawawi, kemudian tiap-tiap hadits dibuatkan tema pokok tersendiri untuk lebih

%Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, hal.1315.
20 Al-‘Utsaimin, Syarh al Arba’inAn-Nawawiyyah. hal.7
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memperjelas makna- makna lafal hadits tersebut yang masih samar. Susunan kitab
al-arba 'in an-Nawawiyyah yang ringkas dan padat, membuat kitab ini mudah untuk
dikaji dan dihafalkan. Penulis kitab ini memilih hadits-hadits yang ringkas dan
padat berisi tentang pokok-pokok agama Islam. Hal inilah yang memudahkan Kkitab

ini untuk dijadikan kajian di kalangan umat Islam, terutama para penganut madzhab
Syafi i.

Dasar kitab ini adalah kitab “A4/-Ahadits Al-Kulliyah yang didiktekanlmam
Al-Hafizh Abu Amr bin Ash-Shalah, yakni kumpulan 26 hadits yang padat dan
ringkas. Kemudian Imam Nawawi menggenapkannya menjadi 42 hadits dan

menamakannya dengan Al-Arba 'in an-Nawawiyyah.?!
a. Latar belakang penulisan kitab Hadits Arba’in an-Nawawi

Latar belakang penulisan kitab Al-Arba’in an-Nawawiyyah yang penuh
berkah ini adalah semata meneladani paralmam-ulama terdahulu”, dan para
ahli hadits yang sebenarnya masing-masing dari mereka mempunyai maksud
dan tujuan yang berbeda-beda dalam menyusun dan menghimpun hadits—

hadits tersebut.?

Disisi lain latar belakang penulisan kitab al-Arbain an-Nawawiyah oleh
Imam an-Nawawi bisa dilihat didalam Mugaddimah kitab Al-Arba’in an-

Nawawiyyah yakni sebagai berikut:

1) Untuk meneladani paralmam Salafus Shaleh yang telah menyusun kitab
yang berisi Jawami’ul Kalim dan Al-Arba ’in.

2) Untuk mengamalkan hadits Rasulullah SAW. Beliau bersabda
(berkata): “Hendaklah orang yang menyaksikan diantara kalian

menyampaikan kepada yang tidak hadir.”

2l jhat ulasannya dalam http://Arbain Nawawi - Wikipedia bahasa Indonesia,
ensiklopedia bebas.htm., diakses 15 November 2016

22Sayyid bin lbrahim al-Huwaithi, Syarah Arba’in Nawawiyah: Kompilasi Empat Ulama
Besar, terj. Salafuddin (Solo: Pustaka Arafah. 2008), hal.21
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3) Untuk mendapatkan keutamaan bagi yang menyampaikan hadits.
Rasulullah Saw bersabda: “Semoga Allah membaguskan seseorang
yang mendengar ucapan ku dan memahaminya, lalu dia menyampaikan
nya sebagaimana ia mendengarnya.”

4) Untuk menyempurnakan karya—karya para Ulama terdahulu dan
menghimpun hadits tentang kaidah—kaidah agama.?

b. Jumlah hadits pada kitab Arba’in an-Nawawi

Para ulama menjelaskan secara gamblang tentang jumlah hadits dalam kitab
Al-Arba’in an-Nawawiyyah menjadi 42 hadits, seperti yang diungkapkan

olehlmam Ibnu Jama’ah Rahimahullah. la mengatakan:

“Penulisnya menambahi dua hadits (dalam kitab Al-Arba“n An-
Nawawiyyah) karena merasa tertarik dengan dua hadits tersebut, yang mana
isinya tentang melawan hawa nafsu dan anjuran berdo’a sehingga dia ingin

menambahkan kebajikan (terhadap tulisan nya).”*

Begitu juga yang dikatakan olehlmam Ibnu Daqiq Al-led rahimahullah, la

berkata:

“Hikmah pengkhususan bilangan 40 adalah karena bilangan tersebut
bilang pertama (dalam hadits) yang mempunyai % (seperempat) dari 10
(sepuluh), sebagaimana disebutkan dalam hadits zakat yang harus dibersihkan
(dizakatkan) adalah ¥4 (seperempat) dari 10 (sepuluh) (yakni 2,5%). Demikian
juga mengamalkan ¥ seperempat dari 40 (hadits) akan (menjadi perwakilan)
pengamalan hadits lain nya.” Bisyr al-Hafi rahimahullah pernah berkata:

“Wahai Ahlul Hadits, amalkanlah setiap satu dari 40 hadits yang ada.”®

3 Ibid,

Zlmam lbn Jama’ah, at-Tabyin fi Syarhil Arba’in, terj. Mulyadi (Solo: Pustaka Arafah.
2008), hal.20

Zlmam lbn Daqiq al-‘Id, Mugadiimah Syarh, hal.17
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Syaikh Muhammad bin Shaleh al- ‘Utsaimin rahimahullah berkata dalam

kitab Syarh Al-Arba’in an-Nawawiyyah:

“Beliau (yakni Imam an-Nawawi) telah menyusun banyak karya tulis, dan
diantara karya tulis beliau yang paling baik adalah kitab ini yaitu al-4rba ‘in
an-Nawawiyyah. Dan sebenarnya hadits yang tercantum di dalam nya bukan
40 (empat puluh), tetapi 42 (empat puluh dua). Hal itu dikarenakan kebiasaan
bangsa Arab yang selalu membuang jumlah pecahan, sehingga beliau
menggenapkan nya menjadi 40 (empat puluh), walaupun jumlah hadits nya

lebih atau kurang dari 40 itu, baik satu atau dua.?®

Adapun hadits-hadits yang ditambahkan olehimam Ibnu Rajab atas Kitab

Al-Arba’in an-Nawawiyyah adalah :

1) “Bagikanlah bagian (warisan) yang telah ditentukan kepada yang
berhak menerimanya.”

2) “la menjadi haram (untuk dinikahi) disebabkan oleh penyusuan, seperti
halnya menjadi haram (untuk dinikahi) karena nasab.”

3) “Sesungguhnya, jika Allah mengharamkan sesuatu maka Dia juga
mengharamkan harganya (menjual belikannya).”

4) “Setiap yang memabukkan adalah haram.”

5) “Tidaklah anak Adam itu memenuhi sebuah bejana yang lebih buruk
dari pada (bejana yang berupa) perut.”

6) “Ada empat karakter yang jika melekat pada diri seeorang maka dia
adalah seorang munafik.”

7) “Jika kalian bertawakal kepada Allah dengan tawakal yang sebenar-
benarnya maka Dia akan member rezeki kepada kalian, sebagaimana
Dia memberi rezeki kepada burung”

8) “Hendaknya lidahmu senantiasa basah karena berdzikrullah Azza wa

Jalla.”?’

26Al-‘Utsaimin, Syarh al Arba’inAn-Nawawiyyah, hal.2
27Ibid., hal.21
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C. Kitab yang serupa dengan kitab Arba’in an-Nawawi

Sudah menjadi kebiasaan bagi para ulama untuk membuat kitab kumpulan
atau rangkuman tentang suatu masalah agama. Sehingga sesungguhnyalmam
Nawawi bukanlah yang pertama dan juga bukan satu-satunya yang membuat
kitab al-4rba 'un. Namun kitab Al-Arba’in an-Nawawiyyah yang terkenal luas
dan harum hingga saat ini, meninggalkan kitab-kitab al-4rba 'un lainnya yang
disusun oleh ulama lainnya. Di antara kitab-kitab al-4rba 'un itu adalah milik
paralmam seperti Al-Ajurri, Al-Baihaqgi, Ash-Shabuni, Al-Hakim, Ad-
Daruquthni, Ath- Thabari, As-Suyuthi, Ibnu Hajar Al-Asgalani dan selain
mereka yang berjumlah hingga puluhan kitab Arba’in. Sehingga untuk
membedakan dengan kitab 4rba’in yang lain, disebutlah namanya al-Arba 'in
an-Nawawiyyah. (Kitab al-Arba’in an-Nawawiyyah milikilmam An-

Nawawi).?8

Di antara mereka ada yang mengkhususkan penyebutan hadits tentang
tauhid, ada yang memilih hadits tentang petuah dan sentuhan ruhani, ada yang
bermaksud menyusun hadits yang shahih sanadnya dan selamat dari cacat
dalam prosedur periwayatannya, ada yang bertujuan menampilkan hadits-
hadits dengan status ‘uluwul isnad (sanadnya tinggi), atau dengan maksud dan
tujuan lainnya. Namun, masing-masing dari para ulama itu menamakan kitab

dengan nama Kitab al-Arba ‘un.?®

Di antara karya-karya yang dimaksud adalah:

1) Kitab al-Arba ‘un karangan Abu Bakr al-Ajiri
2) Kitab al-4rba ‘un karangan Abu Bakr al-Ashbahani

BIpjd, hal.22
2Al-Huwaithi, Syarah Arba’in, hal.13
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6)
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8)
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Kitab al-4rba ‘un karangan Abu Bakr al-Kalabdzi

Kitab al-Arba ‘un karangan Abu Bakr al-Baihaqi

Kitab al-4Arba ‘un karangan Abu Sa ‘id al-Malini

Kitab al-4rba ‘un karangan Abu Abdirrahman al-Sulami
Kitab al-4rba ‘un karangan Abu Nu ‘aim al-Ashfahani
Kitab al-4rba ‘un karangan lbnu al-Jazari

Kitab al-4rba ‘un karangan lbnu Asakir.

10) Kitab al-4rba ‘un al-Buldaniyyah karangan Abu Thahir al-Salafi

11) Kitab al-Arba ‘un karangan al-Hakim

12) Kitab al-Arba ‘un karangan al-Daruquthni

13) Kitab al-4rba ‘un karangan al-Suyuti
14) Kitab al-Arba ‘un karangan Abu Ismail Abdullah bin Muhammad al-

Anshari al-Harawi

15) Kitab al-Arba ‘un karangan Abdullah bin al-Mubarak, dan

16) Kitab al-4rba ‘un al-Mutabayyinah karangan Ibnu Hajar al-Atsgalani

Demikianlah di antara kitab-kitab yang pernah ditulis oleh para ulama

mengenai hadits yang berjumlah sekitar empat puluh hadits, yang semuanya

mereka namakan dengan al- Arba 'in.

d. kedudukan kitab Hadits Arba’in an-Nawawi dalam pendidikan dan

pengajaran Islam

Kitab Hadits Arba’in Nawawiyah merupakan kitab kumpulan hadits yang

tidak asing lagi bagi umat Islam di Indonesia, bahkan umat Islam seluruh dunia.

Meski jumlah hadits yang tertera dalam kitab ini bukan empat puluh hadits

melainkan dalam kitab ini disebut empat puluh dua hadits. Hal ini karena orang

Arab memang biasa tidak menyertakan bilangan pecahan dan hanya menyebut

bilangan puluhan, mereka menyebut 4rba 'in (empat puluh) meski jumlah lebih

satu atau dua bilangan.®® Dalam perkembangannya, kitab ini telah menjadi

30 Syaikh Muhammad Bin Shalih Al-Utsaimin. Syarah Hadits Arba’in Imam Nawawi. ter;.
Umar mujtahid. (Solo:2012) hal.8
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bahan ajar baik di pondok pesantren, TPQ maupun Universitas di Indonesia.
Selain itu kitab ini telah menjadi rujukan oleh ulama di penjuru dunia dalam

berdakwa dan pendidikan.

Kitab Al-Arba’in an-Nawawiyyah banyak digunakan oleh para ulama untuk
mengajarkan kepada umat Islam bahkan menjadi sandaran utama dalam
memberikan pemahaman ajaran Islam sehingga sebagian ulama konsen dengan
hadits-hadits ini lalu mensyarahnya dengan lebih rinci. Ada yang menyebutkan

tidak kurang 51 kitab yang mensyarah hadits dalam kitab tersebut.

Kedudukan hadits Al-Arba’in an-Nawawiyyah sangat penting karena
mencakup sebagian besar urusan dan kebutuhan umat Islam di dunia dan di
akhirat baik dari agidah, hukum, syariah, muamalah dan akhlaq. Merupakan
kumpulan hadits-hadits Nabi pilihan, dan merupakan jawami ul kalim yang
memiliki keutamaan dalam pembahasan yang singkat dan padat. Hadits-
haditsnya merupakan satu kesatuan yang menjadi cakupan ajaran Islam, baik
setengahnya, atau sepertiganya atau seperempatnya. Banyak digunakan oleh
para ulama untuk mengajarkan kepada umat Islam bahkan menjadi sandaran
utama dalam memberikan pemahaman ajaran Islam sehingga sebagian ulama

konsen dengan hadits-hadits ini lalu mensyarahnya dengan lebih rinci.

Sebelum Imam an-Nawawi, sudah banyak paralmam kaum muslimin
menyusun Kitab serupa seperti yang diceritakan olehlmam an-Nawawi sendiri
dalam mukaddimah kitab ini, mereka adalah Abdullah bin Mubarak,
Muhammad bin Aslam Ath Thusi, Hasan bin Sufyan An-Nasa i, Abu Bakr Al-
Ajuri, Abu Bakar Muhammad bin Ibrahim Al Ashfahani, Daruquthni, Al-
Hakim, Abu Nu’aim, Abu Abdurrahman As-Sulami, Abu Said Al-Malini, Abu
Utsman Ash-Shabuni, Abdullah bin Muhammad Al-Anshari, Al-Baihagi, dan
ulama lain yang tak terhitung jumlahnya

Besarnya perhatian paralmam kaum muslimin terhadap upaya pengumpulan
‘empat puluh hadits’ ini karena didasari berbagai riwayat yang menunjukkan

keutamaan menghafal empat puluh hadits. Hanya saja, sebagaimana katalmam
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an-Nawawi sendiri, semua riwayat tersebut adalah dhaif (lemah) menurut

kesepakatan ahli hadits.Imam an-Nawawi mengatakan:

“Kami telah meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin Mas 'ud,
Mu’adz bin Jabal, Abu Ad- Darda, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Anas bin Malik,
Abu Hurairah, dan Abu Sa’id Al Khudri Radhiallahu ‘Anhum dari banyak jalan
dan riwayat yang berbeda: bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda: “Barangsiapa di antara umatku menghapal empat puluh hadits
berupa perkara agamanya, maka Allah akan membangkitkannya pada hari
kiamat bersama rombongan fugaha dan ulama.” Dalam riwayat lain: “Allah
akan membangkitkannya sebagai seorang yang faqih (ahli figih) dan ‘alim.”
Artinya: Dalam riwayat Abu Ad Darda: “Maka aku (nabi) pada hari kaimat
nanti sebagai syafaat dan saksi baginya.” Dalam riwayat [bnu Mas ud:
“Dikatakan kepadanya: masuklah kau ke surga melalui pintu mana saja yang
kamu kehendaki.” Dalam riwayat Ibnu Umar: “Dia dicatat termasuk golongan

ulama dan dikumpulkan pada golongan syuhada.”

Hadits ini diriwayatkan olehlmam Bayhagqi dari ‘Ali Ibn Abi Thalib. dalam
riwayat lain, Allah akann membangkitkannya termasuk kedalam golongan
fugaha dan Ulama. Dan dalam riwayat Abu Darda Allah akan memberi syafaat
dan menjadi saksi, sedangkan dalam riwayat Ibn mas’ud akan dikatakan
padanya “Masuklah engkau dari mana saja pintu Surga yang engkau
kehendaki.” Selain semua riwayat tersebut, masih ada riwayat Muadz Ibn

Jabal, Ibn Umar, Ibn Abbas, Anas Ibn Malik, Hurayrah, Abu Sa’id al-Kudri.!

Namun, Ibn Munzir menyimpulkan bahwa semua hadits-hadits tersebut
jalur sanadnya tidak ada yang selamat dari cacat. Begitu juga ad-Daruqutni
telah mengatakan, “Tidak ada yang kuat satupun diantara hadits-hadits itu. an-
Nawawi sebagai penulis kitab Al-Arba’in an-Nawawiyyah sendiri mengatakan
bahwa para hafidz sepakat bahwa hadits-hadits tersebut adalah dhaif.

31Al-Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hal.322
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Para huffazh (ahli hadits) sepakat bahwa hadits-hadits ini dhaif walaupun
diriwayatkan dari banyak jalan.” Hanya saja memang, jumhur (mayoritas)
ulamalmam an-Nawawi mengatakan kesepakatan ulama- membolehkan
menggunakan hadits dhaif (seperti hadits- hadits di atas) hanya untuk tema-
tema fadhailul a’'mal, targhib wat tarhib, dan hal-hal semisal demi
mengalakkan amal shalih dan kelembutan hati dan akhlak. Tetapi pembolehan
ini pun bersyarat, yakni: tidak terlalu dhaif, tidak bertentangan dengan tabiat
umum agama Islam, dan jangan menyandarkan atau memastikan dari
Rasulullah Saw. ketika mengamalkannya. Mereka yang membolehkan di
antaranya adalah Imam Ahmad, Imam Al Hakim, Imam Yahya Al Qaththan,
Imam Abdurrahman bin Al Mahdi, Imam Sufyan Ats-Tsauri, Imam An-
Nawawi, Imam As-Suyuthi, Imam ‘Izzuddin bin Abdissalam, Imam Ibnu Dagqiq
Al ‘Id, dan lainnya.®

Sedangkan yang menolak adalah Imam Al Bukhari, Imam Muslim, Imam
Yahya bin Ma’in, Imam Ibnu Hazm, Imam Ibnul ‘Arabi, Syaikh Ahmad
Muhammad Syakir, Syaikh Nashiruddin Al Albani dan lainnya dari kalangan
hanbaliyah kontemporer, juga yang nampak dari pandangan Syaikh Yusuf Al
Qaradhawi Hafizhahullah.®

Khusus untuk Al-Arba’in an-Nawawiyyah ini, telah banyak ulama yang
memberikan perhatian terhadapnya yakni dengan memberikan syarah
(penjelasan) terhadap seluruh hadits yang ada di dalamnya, mereka adalah
Imam Ibnu Dagqiq Al ‘Id, Al ‘Allamah Ismail bin Muhammad Al-Anshari, Al-
‘Allamah Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin, dan lainnya. Juga di antara
ulama, ada yang mentakhrij dan mentahqiqg (meneliti) kualitas validitas hadits-
hadits dalam kitab ini, yakni Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani
Rahimahullah. Hal ini lantaran betapa lengkapnya muatan dan tema yang

32lmam lbnu Dagqiq Al ‘ld, Mugadiimah Syarh al-Arbai’in an-Nawawiyah (Riyad:
Maktabah Al-Misykat, t.t) hal.16-17

3Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi ‘Ulama Salaf. (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2005),
hal.776
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dihimpun olehlmam an-Nawawi, yakni berupa dasar-dasar agama, hukum,
ibadah, muamalah, dan akhlak. Sedangkan ulama lain, ada yang menyusun
empat puluh hadits tentang persoalan tertentu saja, ada yang akhlak saja, atau

jihad, atau adab, atau zuhud. Inilah letak keistimewaan kitab ini.>*

B. Konsep al-Amr
a. Kalam al-Amr (kalimat Perintah)

Secara harfiah, amr artinya ‘perintah’.®® Perintah adalah suatu tuntutan
untuk melakuakan suatu perbuatan. Definisi amr dalam bahasa arab adalah sebagai
berikut:

SSBEY) 4k 3 e Jadl Ll 5 52!

Amr adalah menuntut suatu perbuatan dari yang lebih tinggi kepada yang

lebih rendah.3®

Dalam bahasa Arab, bentuk Amr dengan menggunakan shigat if'al ( Jwsl
(yang berarti “kerjakan” dan litaf al yang berarti “hendaklah engkau mengerjakan”.
Menurut aslinya, bentuk shigat Amr adalah menunjukkan perintah. Sedangkan jika
bentuk sighat Amr tersebut dipergunakan untuk menunjukkan selain perintah
seperti memimbing (irsyad), menakut-nakuti (tahdid), doa, atau penghinaan maka
penggunaan sighat Amr tersebut bersifat majaz (kiasan).%’

Bentuk kata perintah atau amr (<¥!) digunakan untuk memerintah, meminta

melakukan sesuatu. Dari sudut pandang tingkatan siapa yang memberi perintah dan

34M. Tohir Rahman. Terjemah Hadits Arba in Annawawiyah (Surabaya: al-Hidayah,
2005), hal.6

35 Athabik ‘Aly, Ahmad Zuhdi Muhd}ar, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, (Yogyakarta,
Multi Karya grafika,t.th), hal.219

36 As-Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, Jawahir Al-Balaghah fi al-Ma’ani wa Al-Bayan wa Al-
Badi’ ( Beirut: Darul Kutub Al-‘iimiyah), hal.63

37 Abu Zahrah, Ushul Figh, Terj. Saefullah Ma“shum, Dkk, (Ushul Fikih), (Cet. IX; Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2016), hal. 284
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siapa yang diperintah, ungkapan perintah dengan menggunakan bentuk amr

dikategorikan menjadi tiga:

1)

2)

3)

Al-Amr (L=YY), Istilah yang digunakan apabila pemberi perintah lebih
tinggi tingkat derajatnya dari pelaksana perintah. Dalam hal ini, istilah
yang sinonim dalam bahasa Indonesia: Instruksi, titah, sabda,
subordinasi. Sebagai contoh adalah Sabda Tuhan pada hamba-
hambanya, Titah Raja pada sahayanya, Instruksi atasan pada
bawahannya. Kalimat amr dari segi ini bisa bermakna hagiqi, bisa juga
bermakna balaghi. Dikatakan hagiqi jika yang memberi perintah adalah
Allah SWT. Sebab, satu-satunya yang bisa dinisbatkan sebagai pemberi
perintah dalam arti yang sebenarnya adalah Allah SWT. Sebaliknya,
jika yang memberi perintah adalah selain dari Allah SWT. Pemimpin
kepada rakyatnya, guru kepada muridnya, itu tidak dikatakan perintah
yang sebenarnya atau bermakna balaghi.

Al-istid’a (¢'exLYY), asal kalimat &2 artinya memanggil. Mashdarnya
¢e )l yang berarti do “a. istilah yang digunakan apabila pemberi perintah
lebih rendah tingkat derajatnya dari pelaksana perintah. Sinonim yang
mungkin dalam hal ini adalah permintaan atau permohonan. Contoh
untuk hal ini adalah do'a yang dipanjatkan hamba pada Tuhannya,
permohonan rakyat pada pemimipinnya. Bentuk amr yang digunakan
dalam ungkapan do’a dipastikan bukan amr dalam arti sebenarnya,
melainkan sudah keluar menjadi arti lain, yaitu doa. jadi, maknanya
balaghi.

Al-lltimas (o»u;igz\), Al-iltimas artinya ungkapan kalam yang ditujukan
kepada mukhathab yang setara atau sederajat. Ketika ungkapan
dipergunakan itu bentuk amr, maka amr tersebut tidak dikatakan

perintah tetapi disebut al-11timas. Makna al-Iltimas adalah balaghi.

Dari segi makna, kalimat perintah (Amr), dibagi menjadi dua, yaitu makna

Haqiqi dan Balaghi.
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1) Makna Hagqiqi

Amr adalah menuntut suatu perbuatan dari yang lebih tinggi kepada
yang lebih rendah. Jumhur Ulama berpendapat bahwa lafaz Amr itu
menurut asalnya menunjukkan hukum wajib dan sunnat, meskipun Amr
tidak disertai oleh penjelasan (garinah) apapun, pihak yang dikenai Amr

menghendaki wajibnya untuk berbuat dengan kaidah yang dikemukakan.
sl e e deal
Asal dari Amr (perintah) adalah wajib.*®

Makna atau pengertian yang cepat ditangkap dari lafazh Amr adalah
ijab artinya tuntutan wajib mengerjakan pekerjaan yang diperintahkan.
Jika Allah memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya suatu perbuatan
berarti itu adalah suatu kewajiban untuk memenuhi perintah-Nya. Inilah

yang dimaksud dengan makna al-Amr Hagqiqi.
2) Makna Balaghi.

Amr pada asalnya bermakna perintah, namun karena situasi kondisi,
susunan kalimat, atau mutakallim dan mukhathab, amr tidak lagi
bermakna perintah. Diakibatkan oleh situasi, struktur, konteks kalimat,

dan indikasi lainnya.®

38 Syarifuddin, “Ushul Figh, jilid Il ( Cet. I; Jakarta : PT. Logos Wacana Islam, 1999 ), hal.
171

3% Ahmad Syatibi Balaghah Il (llmu Ma’ani) Pengantar Memahami Makna Al-Qur’an
(Jakarta: Tarjamah Center 2013) Cet ke-1 hal.60
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Terdapat lafazh Amr yang dapat bermakna lain sesuai dengan
konteksnya (susunan perkataan). Makna-makna ini dinamakan makna Amr

Balaghi (majazi). diantaranya®® adalah :
- &3 bermakna Irsyad (petunjuk/bimbingan).

Secara secara harfiah, al-irsyad berarti memberi petunjuk, memberi
nasehat, atau memberi saran. Petunjuk adalah bimbingan bagaimana
sesuatu harus dilakukan dengan arah yang jelas dan tepat. Bahwa bentuk
amr yang terdapat dalam kalam yang ada tidak dimaksudkan sebagai
perintah, tetapi cendrung sebagai saran yang diungkapkan mutakallim
kepada mukhathab.

Contoh:
Ol s a5 T 5 i Ja ) e At 130 15l Gl

Apabila kamu bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang
penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. (QS. al-Bagarah.
282).4

- 4aLM bermakna (Membolehkan).

Al-Ib&hah artinya ‘membolehkan’. Maksudnya adalah makna amr yang
digunakan lebih cendrung kapada membolehkan untuk melakukan sesuatu

daripada sebagai perintah.
Contoh:

040 Gasay) G ga3 1Y),

40 Mubhlish Usman, “Kaidah-Kaidah Ushuliyah Dan Fighiyah Pedoman Dasar Dalam

Istimbath Hukum Islam, Ed.l (Cet.ll; Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1997 ), h.15,”
41 Ahmad al-Hasyimi Jawahir al-Balagah Fi al-Ma’ani Wa al-Bayan Wa al-Badi’
( Kairo: Daru At-Taufigiyyah li At-turas 2001) Cek ke-1 hal.93
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Jika kalian sudah selesai ujiannya, keluarlah.*?

- 43l Bermakna (Mengancam).

At-tahdid artinya ‘mengancam’ atau ‘menakut-nakuti’. Maksudnya
adalah menyampaikan dalam bentuk amr. Karena itu, bentuk amr yang

digunakan tidak lagi sebagai perintah dalam arti sesungguhnya.
Contoh:
S (3l Loy 4 gl a1 sl

Perbuatlah apa yang kamu kehendaki; Sesungguhnya Dia Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan. (QS. Fushshilat. 40).4

- a8 bermakna lkram (memuliakan.)

Al-lkram artinya memuliakan. Menyampaikannya dalam bentuk amr.
Sebab itu, bentuk amr yang digunakan tidak lagi bermakna perintah dalam

arti asli.
Contoh:
Cital alins 13 514

Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera dan aman. (Q.S. al-Hijr. 46).

42 Ahmad Syatibi Balaghah II (Ilmu Ma’ani) Pengantar Memahami Makna Al-Qur’an
(Jakarta: Tarjamah Center 2013) Cet ke-1 hal.68

43 Ahmad al-Hasyimi Jawahir al-Balagah Fi al-Ma’ani Wa al-Bayan Wa al-Badi’( Daru At-
Taufigiyyah li At-turas 2001) Cek ke-1 hal.93
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- il Bermakna (Melemahkan)

At-ta ’jiz secara harfiah artinya ‘melemahkan’. Maksudnya, bentuk amr
yang digunakan tidak dimaksudkan sebagai perintah yang sesungguhnya,
tetapi melemahkan mukhathab dan tidak mampu melakukan suatu

perintah.

Contoh:

° X od 0w g E T (el O e H % w0t d}: z 0. i/ RPN R T
Ol 33 (5 aSelagd 15230 574lis a5 5 1 3 Uie o W3 s i) 2 258 )

“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang Kami
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja)
yang semisal Al Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah,
jika kamu orang-orang yang benar,” (QS. al-Bagarah: 23).4*

- M}wﬂ Bermakna (Menyamakan)

At-taswiyah artinya ‘menyamakan’. Maksudnya adalah menyamakan
dua perkara. Penyamaan yang dimaksud adalah penyamaan dalam bentuk

amr.
Contoh:

os’j/ E”‘j;u"‘jx:o ;?5" ‘5;; H

4 Ahmad Syatibi Balaghah II (Ilmu Ma’ani) Pengantar Memahami Makna Al-Qur’an
(Jakarta: Tarjamah Center 2013) Cet ke-1 hal.65
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Maka, baik kamu bersabar atau tidak bersabar, sama saja bagimu.
(QS. at-Th{r.16).°

- (A&l Bermakna (Angan — angan)

At-tamanni artinya ‘angan-angan’ atau keinginan mendapatkan suatu
yang tidak mungkin dicapai. Keinginan yang dimaksud adalah keinginan
yang dikemukakan berbentuk amr.

Contoh:

Lo e s s, b
Wabhai angin, sampaikan salamku pada yang kucintai.
- A3l Bermakna (Memberi pilihan)

Secara harfiah, at-takhyir artinya memilih atau memberi pilihan.
Maksudnya, bentuk amr yang digunakan tidak dimaksud sebagai perintah,

tetapi cendrung kepada pilihan bagi mukhéathab.
Contoh:
Tunggulah sebentar, atau pulang, nanti kembali lagi.
b. Bentuk-bentuk Shigat al-Amr

Sebuah kalam insya dapat diketahui dengan melihat ciri-cirinya. Di antara
cirinya adalah amr (perintah). Namun, amr tidak diketahui kecuali dengan

mengetahui bentuk-bentuknya.

4> Ahmad al-Hasyimi Jawahir al-Balagah Fi al-Ma’ani Wa al-Bayan Wa al-Badi’( Daru At-
Taufigiyyah li At-turas 2001) Cek ke-1 hal.93
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Ahmad al-Hasyimi dalam kitabnya yang berjudul Jawahir al-Balagah Fi al-
Ma’ani Wa al-Bayan Wa al-Badi’, mengatakan bentuk-bentuk amr ada empat yaitu,
Fi’il amr, Fi'il mudhari’ yang didahului lam amr, Isim fi’il amr dan Mashdar fi’il

amr.%

Dari segi bentuk, lafazh Amr yang digunakan untuk meminta suatu
perbuatan agar dikerjakan adalah:

1. Fi’il Amr

Fi’il amr adalah pola fi’il atau kata kerja khusus yang artinya

menunjukan sebuah perintah.

Contoh:
3l 3ls e )AL
“sampaikanlah dariku walaupun satu ayat”(HR, Bukhari).*

Kata ‘):d-' adalah kalam insya’, cirinya karna terdapat Amr. Dan bentuk

amr-nya adalah fi il Amr.

Fi’il adalah kata yang mengandung sebuah makna suatu pekerjaan yang
berkaitan dengan waktu.*® Dari segi jumlah hurufnya, fi il ada dua macam,
fi’il Mujarrad dan Mazid.

a. Fi’il mujarrad

Fi’il mujarrad menurut syaikh Mushtafa al-Ghulayayni, adalah:

46 Ahmad al-Hasyimi Jawahir al-Balagah Fi al-Ma’ani Wa al-Bayan Wa al-Badi’
( Kairo: Daru At-Taufigiyyah li At-turas 2001) Cek ke-1 hal.93

47 https/muslim. Or.id

48 Musthafa al-Ghulayayni Jamiud durus al-Arabiy juz’u al-Awwal(Beirut- Lebanon: Darul
Kutub llmiyah 1994) hal.11
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MEOAD 5 Gl (e (L w15 Y «gsh) Ll K atala Canal SE L A5aal

“Fi’il mujarrad adalah fi’il yang huruf madhinya semuanya berupa
huruf asli, atau tidak ada huruf tambahan padanya. Seperti: <43 dan

FoR3” 4

Fi’il mujarrad terbagi menjadi dua bagian yaitu yang memiliki 3
huruf (tsulasi) dan 4 huruf (ruba’i). Fi’il tsulatsi mujarrad adalah kata
yang memiliki huruf asli pada bentuk madhinya sebanyak 3 huruf, tidak
ada huruf tambahan sama sekali. Adapun Fi’il ruba’i mujarrad adalah
fi’il yang bentuk madhinya terdiri dari 4 huruf asli saja, tanpa ada huruf
tambahan. Sebagai contoh: (w35,

Berikut adalah wazan fi'il tsulasi mujarrad:
.@'w ’:ﬁ'h?;":hé ":ﬁ;"‘:ﬁ 9@ “:ﬁ 9&"‘?; -35'3 ;Zﬁ:‘.‘ -35'3
b. Fi’il Mazid

Syaikh Musthafa al-Ghulayayni mengatakan:
Mz AN G (e cJaa¥) B 13315 4nala CaBAT Cmes S e 4 3y 3a1 5

Fi’il mazid adalah fi’il yang sebagian huruf fi’il madhinya berupa

huruf tambahan dari huruf asli, contohnya: cs/dan F_a-x%°

Fi’il mazid dibedakan menjadi:

- Mazid tsulatsi : Tambahan 1 huruf (biharfin),
Oall — Jadl (ol — Jolb (ol — (b
Tambahan 2 huruf (biharfain),
Oadly — (), (3l — (adl, (3 — (JaB), J U — JRAIS, (il — (alS
Tambahan 3 huruf (bitsalatsati ahrufin),

49 Ibid. hal.54
50 Ibid.
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- Mazid ruba’i . Tambahan 1 huruf (biharfin),

JS’Se ’.:.;_ami
Tambahan 2 huruf (biharfain).

Fi’il amr adalah mabni selamanya. Sama halnya dengan fi il madhi, ia
juga mabni. Dhamir fi’il amr ada lima. Yaitu:

P
oW
- @L\\}ﬁSi

Fi’il mudhari’ untuk anta dari kata <& adalah <& Untuk

menjadikannya fi il amr yaitu dengan cara:

1) Hilangkan huruf mudhara’ahnya yaitu &, dan ganti dengan hamzah
washal.

2) Lihat harakat ‘ain fi’il-nya pada fi’il mudhari’ di atas, harakatnya
dhammah.

3) Karena harakat ‘ain fi’il dhammah maka hamzah washalnya
berharakat dhammah.

4) Jadi, fi'il amrnya adalah &,

Kaidah harakat hamzah washl pada fi’il amr adalah dengan melihat

harakat ‘ain fi’il pada fi il mudhari’. yakni:

1) Jika harakatnya dhammah, maka harakat hamzah washal pada fi il
amr juga dhammah.
Contoh:



2)

3)
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(& — K (Kataba — yaktubu), ‘ain fi ’ilnya adalah < (ta). < pada fi'il
mudhari'nya ber harakat dhammah. Maka, harakat hamzahnya
adalah dhammah, yaitu: &I,

Jika harakatnya kasrah, maka harakat hamzah washal pada fi'il amr
adalah kasrah.

Contoh:

a3 — s (jalasa-yajlisu). ‘ain fi’ilnya adalah J (lam). harakat J
pada fi'il mudhari’ adalah kasrah. maka harakat hamzah ¢)* pada fi'il
amr adalah kasrah, yaitu &3 (ijlis).

Jika harakatnya fathah, maka harakat hamzah washlnya adalah
kasrah.

Contoh:

&4 — 75 (fataha — yaftahu). 'ain fi'ilnya adalah < (ta). harakat < pada
fi'il mudhari’ adalah fathah. maka harakat hamzah washal ¢)> pada
fi'il amrnya adalah kasrah yaitu &2 (iftah).

Fi'il amr yang mabniy di atas sukun adalah fi'il amr yang dhamir

mustatirnya <, contohnya : g , ¢ | &) dIl. Kaidah fi'il amr yang
mabniy di atas sukun (%) adalah jika setelah fi'il amr ini ada J' (al) maka

sukunnya berubah jadi kasrah. Contohnya:

“Minumlah” bahasa arabnya <& (isyrab). Lalu ketika kita hendak

berkata, “minumlah kopi itu”, maka menjadi 5 3edll G (isyrabil gahwata).

Hamzah washal bisa tidak berharakat. Perhatikan tulisan di bawabh ini.

GAY EIAIG AN LAY 1 gaY A

Pada kalimat-kalimat tersebut diberikan contoh bahwa, jika didahului

oleh suatu kata seperti pada kalimat, maka hamzah washal tidak berharakat,
bacanya disambung ke huruf setelahnya.

Contoh:
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Yang benar adalah <3 s | (yaa haamidudzhab), artinya “wahai

hamid pergilah”. Bukan <3 A U (yaa haamidu-idzhab) ini adalah salah.

Fi'

Ca
dhamir

1)

2)

3)

il amr dengan dhamir mukhaathab (L340, yaitu:

&if - S
el
AR
‘f.'\.:\\)if&i
GAlT : G

ra merubah dari bentuk fi’il mudhari’ ke bentuk fi’il amr pada

mukhaathab ini adalah sebagai berikut:

Fi'il mudhari untuk anta adalah <&, Untuk menjadikannya ke fi'il
amr adalah, hilangkan Auruf mudhara’ahnya yaitu < , dan ganti
dengan hamzah washal. Lihat harakat ‘ain fi'ilnya pada fi'il
mudhaari di atas, harakatnya dhammah. karena harakat ‘ain fi'il
dhammah maka hamzah washalnya berharakat dnammabh. Jadi fi'il
amrnya adalah <&,

Fi'il mudhari untuk anti adalah (5. Untuk menjadikannya ke fi'il
amr adalah, hilangkan huruf mudhara’ahnya yaitu < , dan ganti
dengan hamzah washal. Lihat harakat 'ain fi'ilnya pada fi'il
mudhaari di atas, harakatnya dhammah. karena harakat ‘ain fi'il
dhammah maka hamzah washalnya berharakat dhammah.
hilangkan nun (o) Jadi fi'il amrnya adalah .

Fi'il mudhari untuk antuma adalah ¢, Untuk menjadikannya ke
fi'il amr adalah, hilangkan huruf mudhara’ahnya yaitu <, dan
ganti dengan hamzah washal. Lihat harakat ‘ain fi‘ilnya pada fi'il
mudhari’ di atas, harakatnya dhammah. karena harakat ‘ain fi'il
dhammah maka hamzah washalnya berharakat dhammah.

hilangkan nun (o) Jadi fi'il amrnya adalah G,
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4) Fi'il mudhari untuk antum adalah & 555, Untuk menjadikannya ke
fi'il amr adalah, hilangkan huruf mudhara’ahnya yaitu <, dan
ganti dengan hamzah washal. Lihat harakat ‘ain fi‘ilnya pada fi'il
mudhaari di atas, harakatnya dhammah. karena harakat ‘ain fi'il
dhammah maka hamzah washalnya berharakat dhammah.
hilangkan nun (&). Maka fi'il amrnya adalah ! 51,

5) Fi'il mudhari untuk antunna adalah &5, Untuk menjadikannya ke
fi'il amr adalah, hilangkan huruf mudhara’ahnya yaitu < , dan
ganti dengan hamzah washal. Lihat harakat 'ain fi‘ilnya pada fi'il
mudhaari di atas, harakatnya dhammah. karena harakat ‘ain fi'il
dhammah maka hamzah washalnya berharakat dhammah. Maka

fi'il amrnya adalah &1,

Untuk memudahkan pembaca memahami perubahan bentuk fi’il
mudhari’ ke fi’il amr, maka perhatikan ringkasan di bawabh ini:

Fi’il Tsulasi Mujarrad.
G G Gab G G G agad
Fi’il Ruba’i Mujarrad.
Jhad ; (ouala Jab
Ol : ¢ jludaa Jab
Jlad : yal) Jad
2. Fi’il mudhari’ yang didahului Lam amr

Bentuk amr yang kedua adalah pola fi’il mudhari yang didahului

lam amr. Ketika fi’il mudhari didahului lam yang disebut lam amr, maka
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fi’il mudhari tersebut menjadi salah satu bentuk amr. Maknanya menjadi

perintah.
Contoh:
Gaaiad) el | 53l b 5 5N ) g8 il 24 ) Sl

“Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada
badan mereka dan hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar
mereka dan hendaklah mereka melakukan melakukan thawaf sekeliling
rumah yang tua itu (Baitullah),” (QS. al-Hajj: 29).

Kata 1343 I 58l dan 138554 disebut kalam insya’. Cirinya adalah karena
di dalamnya terdapat amr. Yaitu perintah dari Allah sebagai Zat lebih tinggi
kepada yang lebih rendah. Bentuk amr-nya adalah fi’il mudhari yang

didahului lam amr.

3. Masdar pengganti Fi’il Amr

Bentuk amr yang ketiga adalah masdar. Masdar sesungguhnya adalah
1sim Masdar yang berkedudukan sebagai maf’ul muthlak dapat hilangkan
fi’il-nya, sehingga menjadi berdiri sendiri. Kondisi itulah masdar
menggantikan fi’il amr. Misalnya kata % asalnya adalah < . kemudian
fi’il-nya dibuang, maka tinggal \4 inilah yang disebut dengna masdar
pengganti fi il amr.

Contoh:
Bl ool gilys @ W) & 58 Y Jiel 500 (5 (3 UAST 31

“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu):
Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada
ibu bapa,” (QS. al-Bagarah: 83).
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Kata Bl.a) merupakan kalam insya’ karena terdapat amr. Asal kalamnya
adalah Ui 154l kemudian fi’il-nya dibuang sehingga tertinggal masdar-

nya sebagai maf ul muthlak. Inilah yang dimakud masdar pengganti fi’l amr.

4. Isim Fi’il Amr

Dalam bahasa Arab ada kata yang disebut dengan isim Fi’il. Disebut
demikian karena dari sisi bentuk dikategorikan sebagai isim. Namun, jika
makna pekerjaan itu menunjukkan pekerjaan sedang atau akan, maka kata
tersebut dinamai Isim fi il mudhari. Misalnya kata ol maknanya adalah & sl
(aku mengeluh). Sedangkan, jika makna kerjanya menunjukkan perintah,

maka kata tersebut dinamai Zsim fi’il amr.

Berikut beberapa contoh kata isim fi’il amr:

Terimalah Canill — Gyl
Diamlah e&l — da
Marilah / sambutlah S IEN
Marilah / sambutlah Jl - Ga
Biasakanlah Ay - dde
Ambil / perhatikanlah Jal/A - i

Contoh:

Jaall 3 p=SAYL Sl
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Biasakanlah Ikhlas dalam beramal.
c. Al-Adawat al-Amr. Huruf-huruf yang digunakan untuk Perintah.

Suatu kalimat perintah (al-Amr) dapat diketahui dengan cara melihat bentuk
shigat yang digunakan untuk me-merintah, seperti yang Penulis sebutkan di atas.
Dapat juga dinamakan kalimat perintah secara langsung. Akan tetapi, ada juga
kalimat perintah yang tidak diucapkan secara langsung atau tidak menggunakan
shigat-shigat di atas. melainkan kalimat tersebut menggunakan huruf yang
mempunyai makna ketika dimasukkan kedalam isim atau fi’il dalam struktur
kalimat tersebut. Huruf ini secara makna ia tersirat makna perintah, atau
menyimpan makna perintah secara majazi (makna tersirat). Dalam kitab Durus al-
Lughah al-Arabi, syaikh Musthafa al-Ghulayayni menyebutkan beberapa huruf

Ma’ani yang tersirat makna al-Amr. Yaitu:
1) At-Tahdid ((abasil).

Secara bahasa at-Tahdid ((=x=23) adalah perbuatan merendahkan. Secara
istilah tahdid adalah kalimat yang digunakan untuk menyuruh dengan tegas. Huruf-
huruf at-Tahdid yaitu,

j:“ ‘97/3 6u:’3 ‘9:’3

Huruf ada dua, yakni huruf Mabani dan huruf Ma’ani. Huruf-huruf at-
Tahdid ini termasuk huruf ma ’ani atau huruf yang mempunyai makna. Huruf ini
dapat dikatakan sebagai al-Adawéatu Tahdid atau huruf yang berfungsi sebagai
perbendaharaan kalimat sehingga mempunyai makna perintah secara tegas

disebabkan salah satu huruf yang masuk pada kalimat tersebut.

Ketika salah satu huruf ini terdapat dalam suatu kalimat, ia bisa bermakna
at-Tahdid atau at-Tandim. Tandim adalah ungkapan penyesalan. Karena tahdid dan
tandim menggunakan huruf-huruf tersebut, Imam al-Ghulayayni memberikan
batasan untuk huruf-huruf tersebut untuk lebih memudahkan dalam membedakan

at-Tahdid dan at-Tandim, Beliau mengatakan:
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e Gaall (b g jladll e SR8 51 CalAY sda Gl 5 bl G5 B
a3 e A 5 Jal

Perbedaan antara Tahdid dan Tandim adalah Jika huruf-huruf ini masuk
pada Fi’il Mudhari’ maka itu adalah huruf untuk Tahdid (menegur/perintah tegas)
atas suatu pekerjaan dan tidak menunda-nunda pekerjaan tersebut.>!

Contoh:
A a3

“Mengapa kamu tidak bertobat dari dosamu?”

Kalimat di atas adalah at-Tahdid. Sebab terdapat huruf tahdid yang masuk
pada Fi’il Mudhari’. secara tersurat kalimat ini bentuk pertanyaan. Akan tetapi, ia
tersirat makna perintah dengan tegas agar segera bertobat dari dosanya. Maka dapat
diartikan kalimat ini mengandung makna perintah. Yaitu: “tobatlah kamu dari

dosamu! (dengan segera)”.
Contoh lain:
“mengapa kamu tidak mendatangkan Malaikat kepada kami?”

Dhohirnya, kalimat ini adalah kalimat pertanyaan. Akan tetapi tersirat
makna perintah tegas. Jadi, makna perintah yang tersirat pada kalimat di atas

adalah: “datangkanlah malaikat pada kami! (segera)”.

Selanjutnya, Imam al-Ghulayayni mengatakan agar memudahkan kita untuk
membedakan tahdid dan tandim dari dhohir kalimat:

51 Syaikh Musthafa al-Ghulayayni. Jami’ Durus al-Lughah al-Arabi (Beirut:al-Maktabah al-
Ashriyah) bag.3, hal.260
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5245 (38 e 5 a8 g e 20 Jedl Jaad &8 sl e G ) g

sedangkan, jika huruf-huruf tersebut masuk pada Fi’il Madhi, maka
(dapat dipastikan) huruf tersebut berfungsi untuk mrnjadikan pelaku (perbuatan)
menyesali sesuatu yang terlewat darinya dan atau karena menyia-nyiakan hal

tersebut (sehingga muncul penyesalan dalam hatinya).

Contoh:

(-
£
%

’

“(amat disayangkan) mengapa aku tidak rajin.’

Contoh kalimat di atas adalah at-Tandim. Sebab huruf tersebut masuk pada
fi’il Madhi. Kalimat tersebut merupakan ekspresi penyesalan, menjelek-jelekkan

diri pembicara atas apa yang tidak dia lakukan.
2) Al-‘Ird (b=24).

Secara bahasa al-‘Ird adalah kehormatan. Secara istilah adalah suruhan
secara lembut.® Baik at-Tahdid maupun al-‘7rd sama-sama menyuruh.
Perbedaannya hanya pada tegas dan tidak-nya perintah tersebut. Biasanya perintah

melakukan/menghindari ini dalam bentuk sindiran.
Huruf-huruf yang biasa digunakan untuk ‘7rd adalah:
Sl o
Jika huruf-huruf ini masuk pada fi il mudhari’, maka ia adalah al- ‘Ird.

Contoh:

*2Ibid, hal.260
53 Ibid, hal.260
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Ua;tc ~: } R ,:.i B ;’y:.:.;

“andai kamu belajar dengan giat, maka kamu akan menjadi seorang

ilmuan.”

Contoh kalimat di atas adalah al- ‘7rd sebab terdapat huruf ‘7rd yang masuk
pada Fi’il Mudhari’. secara tersurat, bentuk kalimat di atas adalah kalimat
pernyataan. Akan tetapi, tersirat kalimat perintah dengan lembut atau penuh

penghormatan, yaitu: “belajarlah yang giat, maka kamu akan menjadi ilmuan”.

Namun, jika huruf-huruf ‘Ird masuk pada fi il madhi, maka dia bermakna

al- ‘Itbu (sindiran secara halus). Contoh:
Sia &Y (&da 3
“seandainya kamu datang (tadi). Maka aku akan memuliakanmu ™.

Contoh kalimat di atas adalah al- ‘7rbu. Karena terdapat huruf ‘Ird yang
masuk pada fi il mudhari. kalimat ini merupakan kalimat sindiran secara halus.
Huruf & di atas hanya berfungsi sebagai huruf glisy ¢lasy!) yaitu, huruf yang
membatalkan sesuatu terjadi karena tidak terjadinya sesuatu yang lain. Kata

“memuliakan” tidak terjadi, sebab dia (mukhatab) tidak “datang”.

3) At-Tanbih (A:l)

Ada beberapa huruf yang keluar dari makna ‘Ird menjadi makna lain. Yaitu
huruf ¥i dan Wi, Jika kedua huruf ini masuk kepada Isim, maka dia menjadi huruf
al-Istiftah Lil-Tanbih atau huruf yang berada di pembuka pada suatu kalimat yang

berfungsi untuk mengembalikan fokus pendengar/orang yang diajak bicara.

Umumnya, makna dari huruf ini ditandai pada awal kalimat dengan
“ketahuilah”, “ingatlah”. Jadi, huruf tanbih itu berarti kata perintah yang

digunakan untuk mengingatkan / mengembalikan fokus pendengar yang diajak
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bicara agar lebih memperhatikan hal penting yang disampaikan setelah huruf
tersebut.

Imam al-Ghulayayni mengatakan:
S Gpo 4] AL W ) qalll) 55 i 5 4N Lagy 588G Wl 5

Huruf ¥ dan Wl itu digunakan untuk memulai kalimat (berada di awal
kalimat) keduanya memiliki fungsi mengingatkan pendengar pada kalimat yang

akan disampaikan padanya.>*
Contoh dalam surat Yunus ayat 62:
O3R b Vs aele a3 Y 4 Sl G Y
Artinya:

“Ingatlah! Sesungguhnya para wali Allah itu tidak ada kekhawatiran atas

mereka dan tidak pula mereka bersedih”.

Contoh ayat di atas adalah kalimat perintah at-Tanbih. Sebab terdapat huruf
tanbih pada awal kalimat. Berfungsi mengembalikan fokus yang diajak bicara.

54 Ibid, hal.261
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BAB Il
HASIL PENELITIAN

Sebelum menganalisa struktur kalimat perintah (amr) yang terdapat dalam
kitab Arba’in secara rinci, peneliti perlu meguraikan eksistensi bentuk-bentuk amr
itu sendiri di dalam kitab yang dibahas ini. Bentuk Amr yang terdapat dalam kitab
hadits Arba’in ini ada sebanyak 41 kata, total diucapkan secara keseluruhan
sebanyak 61 kali yang tersebar dalam 21 hadits. Peneliti membagi bentukan kata
perintah (Amr) dalam Hadits Arba in an-Nawawi menjadi empat, yaitu,

Fi’il amr, peneliti menemukan 30 kata, tersebar dalam hadits-hadits sebagai
berukut: 2, 9, 10, 11, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 24, 27, 28, 29, 31, 35, dan 40.

Seluruhnya berbentuk fi il amr.

Fi’il mudhari’ yang didahului lam amr, peneliti menemukan 7 kata, tersebar
dalam hadits-haditst sebagai berikut: 15, 17, 24, dan 34.

Isim fi’il amr, peneliti menemukan 2 kata. peneliti hanya menemukan dalam
hadits ke-28 saja.

Mashdar fiil pengganti fi’il amr penulis tidak menemukan dalam kita

Arba’in an-Nawawi.

Untuk kalimat perintah yang menggunakan huruf-huruf Ma 'ani (al-Adawat
al-Amr), penulis menemukan sebanyak 2 (Dua) huruf. Yakni, Y1 dan 3. Huruf i
disebutkan sebanyak 7 (Tujuh) kali, yang masing-masing memiliki makna al- ‘Ird
dan at-Tanbih. Pada huruf 3 disebutkan sebanyak 4 (Empat) kali, masing-masing

memiliki makna al- ‘Ird.

Adapun makna amr dalam kitab Hadits Arba’in riwayat Imam an-Nawawi
terbagi menjadi dua yakni Haqiqi dan Majazi atau Balaghi. Makna haqiqi peneliti
menemukan sebanyak 7 bentuk pada kalimat perintah. Adapun makna balaghi
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peneliti menemukan sebanyak 31, pada makna al-lrsyad (petunjuk), at-Tahdid

(ancaman), dan at-Takhyir (pilihan).
A.  Analisis Bentuk dan Makna amr Hagqiqi dalam Hadits Arba’in

Penulis menemukan makna amr haqiqi sebanyak 7 kata, tersebar dalam
hadits ke-10,dan ke-24.

1. Hadits: 10
Allah Maha baik dan hanya menerima yang baik.

W &5 Gl V) 6 Y il JaS &) 1 5005 06 08 Ale a3 ) () 35306 o G
(Iadua 1aad 5 ool (e 1308 (3050 16T ) 10 a5 45 el Ly (it 3l Sal
(172 49 5l (K855 b ciliih e 13801580 5330 63 6) 1065« (51 Y1 10 siasall)
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AL 5155 (SR Caild B o)Al (o3 5 2158 Al 21 a
Terjemahan:
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dia berkata:

‘Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya Allah Maha
Baik dan tidak menerima kecuali yang baik. Dan sesungguhnya Allah subhanahu
wa ta’ala telah memerintahkan kepada kaum mukminin dengan sesuatu yang Allah
perintahkan  pula kepada  para  rasul. Maka  Allah subhanahu  wa
ta’ala berfirman: "Wahai para rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik dan
kerjakanlah amal shalih.” Dan Allah subhanahu wa ta’ala berfirman: ~"Wahai
orang-orang yang beriman, makanlah kalian dari rezeki yang baik-baik yang telah
Kami berikan kepada kalian.” Kemudian beliau shallallahu ‘alaihi wa
sallam menyebutkan seseorang yang melakukan perjalanan panjang dalam
keadaan dirinya kusut dan kotor, dia menengadahkan kedua tangannya ke langit
seraya berdoa: "Wahai Rabb-ku, wahai Rabb-ku, ” namun makanannya haram,
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minumannya haram dan pakaiannya haram dan kenyang dengan sesuatu yang

harom, lalu bagaimana mungkin doanya akan dikabulkan?.” (HR. Muslim).

Analisis:

Pada matan hadits diatas terdapat dua kalimat perintah yakni 13 dan )3ia& 13,
Struktur kalimat \L-‘S adalah struktur kalimat perintah (amr). Sebab didalamnya
terdapat /i il amr yaitu 8 artinya (makanlah). Mutakallim adalah Allah, sedangkan
Mukhatab-nya adalah para Rasul dan orang-orang Mukmin. Sebagai Mutakallim,
derajat Allah lebih tinggi dari pada para Rasul dan orang-orang Mukmin sebagai

Mukhatab. Dengan demikian 15 bermakna amr haqiqi.

Kalimat USAS«_U adalah kalimat perintah (amr). Sebab didalamnya terdapat
fi’il amr yaitu J=&) artinya (kerjakanlah). Mutakallim adalah Allah, sedangkan
Mukhatab-nya adalah para Rasul. Sebagai Mutakallim, derajat Allah lebih tinggi
dari pada para Rasul sebagai Mukhatab. Dengan demikian Lolar-_u bermakna amr
haqiqi.

2. Hadits: 24
Janganlah kalian saling menzhalimi
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Terjemahan:

Dari Abu Dzar Al-Ghifary radhiyallahu ‘anhu dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam, dalam hadits qudsi yang beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam
riwayatkan dari Rabb-nya, bahwasanya Dia subhanahu wa ta’ala berfirman:
"Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah mengharamkan kezhaliman
atas diri-Ku dan Akupun jadikan kezhaliman itu diantara kalian sebagai sesuatu
yang haram. Maka janganlah kalian saling menzhalimi. Wahai hamba-hamba-Ku,
kalian semua adalah sesat kecuali yang Aku beri petunjuk, maka mintalah petunjuk
kepada-Ku niscaya Aku akan menunjukimu. Wahai hamba-hamba-Ku, kalian
semua kelaparan kecuali yang telah Aku beri makan, maka mintalah makanan
kepada-Ku pasti Aku akan memberi kalian makanan. Wahai hamba-hamba-Ku,
sesungguhnya kalian semua telanjang kecuali yang Aku beri pakaian, maka
mintalah pakaian kepada-Ku pasti Aku akan memberi kalian pakaian. Wahai
hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian selalu berbuat salah siang dan malam dan
Aku senantiasa mengampuni semua perbuatan dosa, maka mintalah ampunan
kepada-Ku. Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian tidak akan
memudharatkan-Ku dan tidak akan pula memberi manfaat kepada-Ku. Wahai
hamba-hamba-Ku, kalau seandainya orang-orang pertama di antara kalian dan
orang-orang terakhir (belakangan) baik manusia atau jin semua berada pada satu
hati yang paling bertakwa diantara kalian, tidaklah hal itu menambah atas
kerajaan (kekuasaan)-Ku sedikitpun. Wahai hamba-hamba-Ku, jika orang-orang
yang pertama dan terakhir dari kalian semua berada pada satu hati yang paling
durhaka diantara kalian, tidaklah hal itu akan mengurangi kerajaan (kekuasaan)-
Ku sedikitpun. Wahai hamba-hamba-Ku,sesungguhnya jika orang-orang yang
pertama dan terakhir dari kalian baik manusia dan jin berdiri di satu tempat tinggi
dan luas lalu meminta (kebutuhannya) kepada-Ku, kemudian Aku memberikan
setiap orang apa yang dimintanya, maka tidaklah hal itu mengurangi sedikitpun
apa yang ada pada-Ku kecuali seperti berkurangnya (air laut yang menetes) yang
diujung jarum jika dicelupkan kedalam lautan. Wahai hamba-hamba-Ku,

sesungguhnya semua itu adalah amalan-amalan kalian yang Aku catat untuk
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kalian, kemudian Aku sempurnakan (balasannya) untuk kalian.Maka bagi yang
mendapatkan kebaikan, hendaklah dia memuji Allah | dan bagi yang mendapatkan

selain itu, maka janganlah ia mencela kecuali dirinya sendiri.” (HR. Muslim).
Analisis:

Pada matan hadits diatas peneliti menemukan ada lima kalimat perintah
yakni, (Asiiuld | pankind (o sudind 55808 dan s

Struktur kalimat 35 adalah struktur kalimat perintah (amr). Sebab di
dalamnya terdapat fi’il amr yaitu %3« artinya (mintalah petunjuk). Mutakallim
adalah Allah, sedangkan Mukhatab-nya adalah seluruh manusia. Sebagai
Mutakallim, derajat Allah lebih tinggi dari pada seluruh manusia sebagai Mukhatab.

Dengan demikian (335wt bermakna amr hagiqi.

kalimat (Jsaskiuld adalah struktur kalimat perintah (amr). Sebab di
dalamnya terdapat fi’il amr yaitu aﬂ-k-u-\ artinya (mintalah makan). Mutakallim
adalah Allah, sedangkan Mukhatab-nya adalah selurunh manusia. Sebagai
Mutakallim, derajat Allah lebih tinggi dari pada seluruh manusia sebagai Mukhatab.

Dengan demikian @3—4%5-“\& bermakna amr haqiqi.

kalimat (s&ld adalah struktur kalimat perintah (amr). Sebab di dalamnya
terdapat fi il amr yaitu o8& artinya (mintalah pakaian). Mutakallim adalah Allah,
sedangkan Mukhatab-nya adalah seluruh manusia. Sebagai Mutakallim, derajat
Allah lebih tinggi dari pada seluruh manusia sebagai Mukhatab. Dengan demikian

o su&iidhermakna amr hagigi.

3

kalimat s iaiu & adalah struktur kalimat perintah (amr). Sebab di
dalamnya terdapat fi’il amr yaitu 5854 artinya (mintalah ampun). Mutakallim
adalah Allah, sedangkan Mukhatab-nya adalah seluruh manusia. Sebagai
Mutakallim, derajat Allah lebih tinggi dari pada seluruh manusia sebagai Mukhatab.
Dengan demikian (585w bermakna amr haqigi.
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Struktur kalimatsaasld adalah struktur kalimat perintah (amr). Sebab di

dalamnya terdapat fi il mudhari’ yang dimasuki lam amr “3ax+J” maka maknanya
berubah menjadi makna perintah, waagls artinya (panjatkanlah pujian). Mutakallim
adalah Allah, sedangkan Mukhatab-nya adalah orang ketiga (ghoib). Sebagai
Mutakallim, derajat Allah lebih tinggi dari pada seluruh manusia sebagai Mukhatab.

Dengan demikian 33 bermakna amr hagigi.
B.  Analisis Bentuk dan Makna amr Balaghi dalam Hadits Arba’in

Penulis menemukan makna amr balaghi sebanyak 32 kata, tersebar pada
makna al-Irsyad (petunjuk) sebanyak 22 kata, istid 'a sebanyak 4 kata, al-Tahdid
(ancaman) 2 kata, dan al-Takhyir (pilihan) 1 kata. Makna-makna ini tersebar pada
17 hadits, yaitu hadits ke-2, 9, 11, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 27, 28, 29, 31, 34, 35,
dan ke-40.

1. Hadits: 2
Rukun Islam, Iman, dan lhsan
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Terjemahan:

Dari Umar radhiyallahu ‘anhu pula dia berkata,; pada suatu hari ketika
kami sedang duduk-duduk bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, tiba-
tiba datang seorang laki-laki berpakaian sangat putih, dan rambutnya sangat
hitam, tidak terlihat padanya tanda-tanda bekas perjalanan, dan tidak seorang pun
dari kami yang mengenalnya, kemudian ia duduk di hadapan Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam dan mendekatkan lututnya lalu meletakkan kedua tangannya di
atas pahanya, seraya berkata: ‘Wahai Muhammad jelaskan kepadaku tentang
Islam?’ Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab: “Islam itu adalah engkau
bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi dengan benar kecuali
Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya, engkau menegakkan shalat, menunaikan
zakat, puasa Ramadhan dan haji ke Baitullah Al Haram jika engkau mampu
mengadakan perjalanan ke sana.” Laki-laki tersebut berkata: ‘Engkau benar.’
Maka kami pun terheran-heran padanya, dia yang bertanya dan dia sendiri yang
membenarkan jawabannya. Dia berkata lagi: “Jelaskan kepadaku tentang iman?”
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab: “(Iman itu adalah) Engkau beriman
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari
akhir serta engkau beriman kepada takdir baik dan buruk.” la berkata: ‘Engkau
benar.” Kemudian laki-laki tersebut bertanya lagi: ‘Jelaskan kepadaku tentang
ihsan?’ Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “(lhsan adalah) Engkau
beribadah kepada Allah seolah-olah engkau melihat-Nya. Kalaupun engkau tidak
bisa melihat-Nya, sungguh Diamelihatmu.” Dia berkata: “Beritahu kepadaku
kapan terjadinya kiamat?” Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab:
“Tidaklah orang yang ditanya lebih mengetahui dari yang bertanya.” la berkata:
“Jelaskan kepadaku tanda-tandanya!” Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata:
“Jika seorang budak wanita melahirkan tuannya dan jika engkau mendapati
penggembala kambing yang tidak beralas kaki dan tidak pakaian saling berlomba
dalam meninggikan bangunan.” Umar radhiyallahu ‘anhu berkata: ‘Kemudian
laki-laki itu pergi, aku pun terdiam sejenak.” Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wa sallam bertanya kepadaku: “Wahai ‘Umar, tahukah engkau siapa orang tadi?”
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Aku pun menjawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Dia adalah Jibril yang datang untuk mengajarkan agama ini

kepada kalian.” (HR Muslim).
Analisis:

Struktur kalimat, g'}&i adalah struktur kalimat perintah (amr). Pada hadits di
atas kalimat &l disebutkan sebanyak lima kali oleh Malaikat Jibril yang
menyamar menjadi manusia. Dikatakan sebagai kalimat perintah sebab di dalamnya

terdapat fi i/ amr yaitu J-n\ artinya (beritahukanlah).

Kalimat yang bergaris bawah pada hadits di atas berbentuk fi i/ amr atau
kata kerja perintah. Namun, dengan melihat mutakallim (yang memberi perintah)
ia bentuk istid 'a atau meminta. yaitu yang meminta derajatnya lebih rendah kepada
yang diberi perintah. Bentuk istid’a di atas maknanya cenderung mengungkapkan
permintaan, tetapi permintaan petunjuk atau meminta saran, bukan meminta sebuah
do’a. Karena ungkapan permintaan berbentuk Amr, maka bentuk amr seperti ini
disebut istid’a al-lrsyad atau bermakna ungkapan meminta petunjuk. Dengan

demikian, 3l pada matan hadits di atas bermakna balaghi.
2. Hadits: 9
Kerjakanlah Perintah yang kamu Mampu

Ale 0 Lim i O3t St 0B Al S A (s JAd o a3 e 350 o G
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Terjemahan:

Dari Abu Hurairah Abdurrahman bin Shakhr radhiyallahu ‘anhu, dia
berkata: ‘Aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: ~Apa
saja yang aku larang kalian darinya maka jauhilah, dan apa saja yang aku

perintankan kepada kalian maka kerjakanlah semampu kalian, karena
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sesungguhnya yang telah membinasakan orang-orang yang sebelum kalian adalah

banyaknya pertanyaan dan penyelisihan terhadap para nabi mereka.” (HR al
Bukhari dan Muslim).

Analisis:

Pada matan hadits diatas peneliti menemukan ada dua kalimat perintah
yakni b5l dan 13,

kalimat 5353 adalah struktur kalimat perintah (amr). sebab di dalamnya
terdapat fi’il amr yaitu <53 artinya (jauhilah). Akan tetapi, bentuk amr ini
cenderung bermakna memberi petunjuk atau lil-irsyad, bukan memberi perintah
yang sebenarnya. Sebab kalimat yang diucapkan Rasulullah sebelumnya adalah apa
yang telah dilarang oleh-nya. Maka yang dimaksud dengan makna Irsyad adalah
Rasulullah Saw ingin memberi saran kepada kaum muslimin bahwasannya jika apa

yang sudah dilarang masih dikerjakan akan mendapat Dosa.

Karena uangkapan memberi petunjuk berbentuk amr, maka bentuk amr
seperti ini disebut al-Amr lil-irsyad atau bermakna memberi petunjuk. Maka,

kalimat & 333\ bermakna amr balaghi.

Kalimat @ adalah struktur kalimat perintah (amr). sebab di dalamnya
terdapat fi’il amr yaitu <3 artinya (lakukanlah). Akan tetapi, bentuk amr ini
cenderung bermakna memberi saran, bukan memberi perintah. Karena, setelah kata
‘lakukanlah’ ada kalimat Akl L artinya ‘semampu kalian’, yang bermaksud
memberi saran untuk melakukan apa yang telah diperintahkan sesuai dengan

kemampuan.

Karena ‘saran’ yang diberikan berbentuk amr, maka bentuk amr seperti ini
disebut al-Amr lil-irsyad atau bermakna memberi saran. Maka, kalimat ) 5

bermakna amr balaghi.
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3. Hadits: 11
Tinggalkanlah Sesuatu yang Membuatmu Ragu
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Terjemahan:

Dari Abu Muhammad Al Hasan bin ‘Ali bin Abi Thalib radhiyallahu
‘anhuma, cucu kesayangan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, dia berkata:
‘Aku hafal dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam: “Tinggalkanlah sesuatu

yang membuatmu ragu, dan kerjakanlah sesuatu yang tidak membuatmu ragu.”
(HR. At Tirmidzi dan An Nasa’i. At Tirmidzi berkata: Bahwa hadits ini derajatnya

hasan shahih).
Analisis:

Kata g2 adalah struktur kalimat perintah (amr) yang berbentuk fi’il amr
artinya (tinggalkanlah). Akan tetapi bentuk amr ini cenderung memberi saran yang
diucapkan mutakkalim, bukan memberi perintah. sebab melihat kalimat setelahnya yaitu

”yang membuatmu ragu”. Maka, kata ‘tinggalkanlah’ bermakna memberi saran.

Karena ‘saran’ yang diberikan berbentuk amr, maka bentuk amr seperti ini
disebut al-Amr lil-irsyad atau bermakna ungkapan memberi saran. Maka, kalimat
g2 bermakna amr balaghi.

4. Hadits: 15
Barangsiapa Beriman kepada Allah dan Hari Akhir
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Terjemahan:

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu dia berkata, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: ~Barangsiapa yang beriman kepada Allah subhanahu
wa ta’ala dan hari akhir maka hendaknya dia berbicara yang baik atau (kalau tidak
bisa hendaknya) dia diam. Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir
maka hendaknya dia memuliakan tetangganya. Barangsiapa yang beriman kepada
Allah dan hari akhir maka hendaknya dia memuliakan tamunya.” (HR. al Bukhari

dan Muslim)
Analisis:

Pada matan hadits diatas peneliti menemukan ada tiga kalimat perintah
yakni,Jilé  &dial | dan a8

Struktur kalimat Jié adalah struktur kalimat perintah (amr). Dikatakan
sebagai kalimat perintah sebab di dalamnya terdapat fi il mudhari’ yang dimasuki
lam amr yaitu 38 artinya (hendaklah berkata).

Kalimat yang bergaris bawah & pada hadits di atas berbentuk fi’il
mudhari’ yang dimasuki lam amr J3k +dJyang artinya (hendaklah berkata). Namun,
bentuk perintah di atas maknanya cenderung memberi saran, bukan memberi
perintah. Karena ungkapan memberi saran berbentuk Amr, maka bentuk amr seperti
ini disebut al-Amr lil-irsyad atau bermakna ungkapan memberi saran. Dengan

demikian, Ja: pada matan hadits di atas bermakna balaghi.

Kalimat &awad adalah kalimat perintah (amr) yang berbentuk fi il mudhari’
yang dimasuki lam amr &aartdyang artinya (hendaklah diam). Namun, bentuk
perintah di atas maknanya cenderung memberi saran, bukan memberi perintah.
Karena ungkapan memberi saran berbentuk Amr, maka bentuk amr seperti ini
disebut al-Amr lil-irsyad atau bermakna ungkapan memberi saran. Dengan

demikian, & pada matan hadits di atas bermakna amr balaghi.
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Kalimat 344 disebut sebanyak dua kali pada matan hadits di atas. Kalimat
tersebut adalah kalimat perintah (amr) yang diucapkan Nabi Saw yang berbentuk
fi’il mudhari’ yang dimasuki lam amr a&H+J, artinya (hendaklah muliakan).
Namun, bentuk perintah ini maknanya cenderung memberi saran, karena melihat
kalimat yang diucapkan Nabi Saw. Sebelumnya yaitu, “barang siapa yang beriman
kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah...”, bukan memberi perintah. Karena
ungkapan memberi saran berbentuk Amr, maka bentuk amr seperti ini disebut al-
Amr lil-irsyad atau bermakna ungkapan memberi saran. Dengan demikian, a Kule

pada matan hadits di atas bermakna amr balaghi.
5. Hadits: 16
Janganlah Engkau Marah
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Terjemahan:

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu bahwasanya ada seseorang yang
berkata kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam: ”Berilah aku nasihat.” Beliau
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Janganlah engkau marah.” Diapun
mengulanginya beberapa kali, beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Janganlah engkau marah.” (HR. Al Bukhari).

Analisis:

Struktur kalimat (a3l adalah struktur kalimat perintah (amr). Dikatakan
sebagai kalimat perintah sebab di dalamnya terdapat fi’il amr yaitu uasl artinya
(berilah wasiat). Namun, bentuk amr di atas diketahui yang memberi perintah
derajatnya lebih rendah dari yang diperintahkan yaitu sahabat (mutakallim) kepada
Nabi Saw (mukhaatab). Maka bentuk permintaan ini adalah istid’a atau bentuk
permintaan. Kata kerja perintah di atas cenderung mengungkapkan permintaan,

bukan memberi perintah. Karena ungkapan permintaan berbentuk Amr, maka
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bentuk amr seperti ini disebut istid 'a al-Irsyad atau bermakna ungkapan meminta
saran. Dengan demikian, (a3l pada matan hadits di atas bermakna balaghi.

6. Hadits: 17
Kewajiban Berlaku lhsan pada Segala Sesuatu
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Terjemahan:

“Dari Abu Ya’la Syaddad bin Aus radhiyallahu ‘anhu dari Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda:Sesungguhnya Allah subhanahu
wa ta’ala telah menetapkan perbuatan ihsan (baik) pada tiap-tiap sesuatu. Jika
kalian membunuh, maka bunuhlah dengan cara yang baik, jika kalian
menyembelih, maka sembelihlah dengan cara yang baik, hendaklah salah seorang

di antara kalian menajamkan pisaunya dan menenangkan sembelihannya.” (HR

Muslim).
Analisis:

Pada matan hadits diatas peneliti menemukan ada tiga kalimat perintah
yakni,\3iwald a5 dan z 45,

Kalimat ) sl disebut sebanyak dua kali pada matan hadits di atas. Kalimat

1 34uald adalah struktur kalimat perintah (amr). Dikatakan sebagai kalimat perintah
sebab di dalamnya terdapat fi’il amr yaitu &wal artinya (perbaguslah). Namun,
bentuk perintah ini yang maknanya cenderung memberi saran, bukan memberi
perintah. Karena ungkapan memberi saran berbentuk Amr, maka bentuk amr seperti
ini disebut al-Amr lil-irsyad atau bermakna ungkapan memberi saran. Dengan

demikian, ) 3ixal pada matan hadits di atas bermakna amr balaghi.
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Kalimat 333 juga merupakan kalimat perintah (amr). Dikatakan sebagai
kalimat perintah sebab di dalamnya terdapat fi il mudhari’ yang dimasuki lam amr,
st artinya (hendaklah menajamkan). Namun, bentuk perintah ini maknanya
cenderung memberi saran, bukan memberi perintah. Karena ungkapan memberi
saran berbentuk Amr, maka bentuk amr seperti ini disebut al-Amr lil-irsyad atau
bermakna ungkapan memberi saran. Dengan demikian, sy pada matan hadits di

atas bermakna amr balaghi.

Kalimat 73 merupakan kalimat perintah (amr). Dikatakan sebagai kalimat
perintah sebab di dalamnya terdapat fi il mudhari’ yang dimasuki lam amr, ¢ _++dJ
artinya (hendaklah membuat nyaman). Namun, bentuk perintah ini maknanya
cenderung memberi saran, bukan memberi perintah. Karena ungkapan memberi
saran berbentuk Amr, maka bentuk amr seperti ini disebut al-Amr lil-irsyad atau
bermakna ungkapan memberi saran. Dengan demikian, 43 pada matan hadits di

atas bermakna amr balaghi.
7. Hadits: 18
Bertakwalah di manapun Engkau berada

A a5l e Lol Al (o i (0 362 a2 S e 5 8308 0 AR 3l G
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Terjemahan:

Dari Abu Dzar Jundub bin Junadah dan Abu ‘Abdirrahman Mu’adz bin
Jabal radhiyallahu ‘anhuma, dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam beliau
bersabda: "Bertakwalah kepada Allah subhanahu wa ta’ala di manapun engkau
berada. Iringilah kejelekan itu dengan kebaikan niscaya kebaikan itu akan
menghapusnya (kejelekan). Dan pergaulilah manusia dengan pergaulan yang
baik.” (HR. at Tirmidzi, dan ia berkata bahwa hadits ini hasan. Di sebagian naskah
hadits hadits ini hasan shahih).



59

Analisis:

Pada matan hadits diatas peneliti menemukan ada tiga kalimat perintah

yakni, @ a3 , dan (315,

Kata gﬁ adalah kata perintah (amr) yang berbentuk fi’il amr artinya
(bertagwalah). Namun, bentuk perintah ini maknanya cenderung memberi saran,
bukan memberi perintah. Karena ungkapan memberi saran berbentuk Amr, maka
bentuk amr seperti ini disebut al-Amr lil-irsyad atau bermakna ungkapan memberi

saran. Dengan demikian, da! pada matan hadits di atas bermakna amr balaghi.

Kalimat &b merupakan kalimat perintah (amr). Dikatakan sebagai kalimat
perintah sebab di dalamnya terdapat fi il amr @a! artinya (ikutilah). Namun, bentuk
perintah ini maknanya cenderung memberi saran, bukan memberi perintah. Karena
ungkapan memberi saran berbentuk Amr, maka bentuk amr seperti ini disebut al-
Amr lil-irsyad atau bermakna ungkapan memberi saran. Dengan demikian, gﬁb
pada matan hadits di atas bermakna amr balaghi.

Kalimat (@43 merupakan kalimat perintah (amr). Dikatakan sebagai
kalimat perintah sebab di dalamnya terdapat fi’il amr &\, artinya (pergaulilah).
Namun, bentuk perintah ini maknanya cenderung memberi saran, bukan memberi
perintah. Sebab melihat kalimat setelahnya “dengan akhlaq yang baik” bermaksud

memberi saran untuk bergaul dengan akhlaq yang baik.

Karena ungkapan memberi saran berbentuk Amr, maka bentuk amr seperti
ini disebut al-Amr lil-irsyad atau bermakna ungkapan memberi saran. Dengan

demikian, ('3 pada matan hadits di atas bermakna amr balaghi.
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8. Hadits: 19

Menggantungkan diri kepada Allah dan Memutuskan
Ketergantungan kepada Makhluk
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Terjemahan:

Dari Abul ‘Abbas Abdullah bin ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, dia berkata:
Suatu hari aku pernah berboncengan bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
lalu beliau bersabda: “Wahai anak kecil, sungguh aku akan mengajarimu
beberapa kalimat: ‘Jagalah Allah, niscaya Dia akan menjagamu, jagalah Allah
niscaya engkau akan mendapati-Nya di hadapanmu. Apabila kamu meminta
sesuatu mintalah kepada Allah, apabila engkau memohon pertolongan maka
mintalah kepada Allah. Ketahuilah, kalau seandainya umat manusia bersatu untuk
memberikan kemanfaatan kepadamu dengan sesuatu, niscaya mereka tidak akan
mampu memberi manfaat kepadamu kecuali dengan sesuatu yang telah Allah
tentukan untukmu, dan kalau seandainya mereka bersatu untuk menimpakan
bahaya kepadamu dengan sesuatu, niscaya tidak akan membahayakanmu kecuali
dengan sesuatu yang telah Allah tetapkan akan menimpamu. Pena-pena telah
diangkat dan lembaran-lembaran telah kering.” (HR. at Tirmidzi, dan dia berkata
hadits ini hasan shahih). Dalam riwayat selain riwayat at Tirmidzi, dengan lafadz:
“Jagalah Allah niscaya engkau akan mendapati-Nya di hadapanmu, ingatlah Allah
dalam keadaan engkau lapang, niscaya Dia akan mengingatmu dalam keadaan
engkau sulit. Dan ketahuilah, bahwa segala sesuatu yang Allah tetapkan luput

darimu, niscaya tidak akan pernah menimpamu. Dan segala sesuatu yang telah
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ditetapkan menimpamu, maka tidak akan luput darimu. Ketahuilah, bahwa
pertolongan itu bersama kesabaran dan kelapangan itu bersama kesulitan dan

bersama kesukaran itu ada kemudahan.”
Analisis:

Pada matan hadits diatas peneliti menemukan ada lima kalimat perintah
yaitu i) Juuld | callld a3 dan <, Seluruhnya bermakna al-Irsyad.

Kata 14) disebut sebanyak dua kali pada hadits diatas. Kata sl adalah kata
perintah (amr) yang berbentuk /i il amr artinya [jagalah (perintah)]. Namun, bentuk
perintah ini maknanya cenderung memberi saran, bukan memberi perintah. Karena
ungkapan memberi saran berbentuk Amr, maka bentuk amr seperti ini disebut al-
Amr lil-irsyad atau bermakna ungkapan memberi saran. Dengan demikian, i3

pada matan hadits di atas bermakna amr balaghi.

Kalimat dl-a-u_la merupakan kalimat perintah (amr). Dikatakan sebagai kalimat
perintah sebab di dalamnya terdapat fi’il amr Jha, artinya (mohonlah). Namun,
bentuk perintah ini maknanya cenderung memberi saran kepada mukhaatab, bukan
memberi perintah. Karena ungkapan memberi saran berbentuk Amr yang diucapkan
olen Nabi Saw, maka bentuk amr seperti ini disebut al-Amr lil-irsyad atau
bermakna ungkapan memberi saran. Dengan demikian, Ji«t pada matan hadits di

atas bermakna amr balaghi.

Kalimat ¢»5ué merupakan kalimat perintah (amr). Dikatakan sebagai
kalimat perintah sebab di dalamnya terdapat fi’il amr (s, artinya (mintalah
pertolongan). Namun, bentuk perintah ini maknanya cenderung memberi saran,
bukan memberi perintah. Karena ungkapan memberi saran berbentuk Amr, maka
bentuk amr seperti ini disebut al-Amr lil-irsyad atau bermakna ungkapan memberi

saran. Dengan demikian, ¢#iuld pada matan hadits di atas bermakna amr balaghi.

Kalimatals)ls merupakan kalimat perintah (amr). Kalimat ini disebut

sebanyak tiga kali dalam matan hadits di atas. Dikatakan sebagai kalimat perintah
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sebab di dalamnya terdapat fi’il amr A&, artinya (ketahuilah). Namun, bentuk
perintah ini maknanya cenderung memberi saran, bukan memberi perintah. Sebab
melihat kalimat setelahnya. Karena ungkapan memberi saran berbentuk Amr, maka
bentuk amr seperti ini disebut al-Amr lil-irsyad atau bermakna ungkapan memberi

saran. Dengan demikian, a3 pada matan hadits di atas bermakna amr balaghi.

,,,,,

Kata <2 adalah kata perintah (amr) yang berbentuk fi’i/ amr artinya
(kenalkanlah). Namun, bentuk perintah ini maknanya cenderung memberi saran,
bukan memberi perintah. Karena ungkapan memberi saran berbentuk Amr, maka
bentuk amr seperti ini disebut al-Amr lil-irsyad atau bermakna ungkapan memberi

o8-

saran. Dengan demikian, <22 pada matan hadits di atas bermakna amr balaghi.
9. Hadits: 20
Jika kamu tidak Malu maka Berbuatlah Sesukamu
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Terjemahan:

Dari Abu Mas 'ud ‘Ugbah bin ‘Amr Al Anshari Al Badri radhiyallahu ‘anhu
dia berkata: ‘Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya
termasuk perkara yang didapati olen manusia dari perkataan nubuwwah
(kenabian) yang pertama adalah jika engkau tidak malu maka berbuatlah
sesukamu.” (HR. Al Bukhari).

Analisis:

Kalimat aAslé merupakan kalimat perintah (amr). Dikatakan sebagai kalimat
perintah sebab di dalamnya terdapat fi’il amr &), artinya (berbuatlah). Namun,
bentuk perintah ini maknanya cenderung kepada ungkapan ancaman, bukan
memberi perintah dalam arti yang sesungguhnya. Sebab penulis melihat konteks

kalimat pada matan hadits tersebut bahwa Rasulullah Saw ingin memberi ancaman
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dalam kalimat “jika engkau tidak malu maka berbuatlah sesukamu”, berarti
“janganlah berbuat sesukamu jikalau engkau mempunyai malu” malu disini yaitu
berbuat sesuatu yang keji, dilarang oleh syari’at, atau berbuat sesuatu yang tidak

bermoral. dan “kalau tidak malu, maka lakukan sesukamu”.

Karena ungkapan ancaman berbentuk Amr, maka bentuk amr seperti ini
disebut al-Amr lil-Tahdid atau bermakna ungkapan memberi ancaman. Dengan

demikian, &l pada matan hadits di atas bermakna amr balaghi.
10. Hadits: 21
Katakan: Aku Beriman kepada Allah
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Terjemahan:

Dari Abu ‘Amr —ada yang mengatakan Abu ‘Amrah- Sufyan bin Abdillah
radhiyallahu ‘anhuma dia berkata: Aku berkata: ’Ya Rasulullah, beritahukan
kepadaku satu perkataan dalam Islam, yang aku tidak akan bertanya lagi kepada
kepada seorangpun selain engkau.” Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Katakanlah: “Aku beriman kepada Allah”, kemudian istigamahlah.” (HR.

Muslim).
Analisis:

Pada matan hadits diatas peneliti menemukan dua kalimat perintah yaitu,@ :
dan A,

Kata ﬁ disebutkan dua kali dalam matan hadits di atas. Kata Zﬁ‘nyang pertama
(yang diucapkan Abu Amrah Sufyan bin Abdillah), adalah kata perintah yang
berbentuk fi’il amr d§ artinya (katakanlah). Dari segi yang memberi perintah
(mutakallim) derajatnya lebih rendah dari yang diperintah (mukhaatab). Maka, ia
disebut al-istid’a yaitu bentuk permohonan kepada yang lebih tinggi derajatnya.
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bentuk kata 3 ini bermakna permohonan, bukan memberi perintah. Karena
ungkapan permohonan atau permintaan berbentuk Amr, maka bentuk amr seperti
ini disebut al-istid’a al-lrsyad atau bermakna permohonan untuk memberi saran.
Dengan demikian, B pertama yang diucapkan Abu Amrah Sufyan bin Abdillah pada

matan hadits di atas bermakna amr balaghi.

Adapun kata Q yang kedua, yakni ucapan Rasulullah Saw, adalah kata
perintah yang maknanya adalah memberi saran. Kata R yang kedua ini adalah
respon jawaban Nabi Saw. kepada Abu Amrah Sufyan bin Abdillah selaku yang
meminta saran. Karena ungkapan memberi saran berbentuk Amr, maka bentuk amr
seperti ini disebut al-Amr lil-irsyad atau bermakna memberi saran. Dengan
demikian, R yang diucapkan Rasulullah Saw pada matan hadits di atas bermakna

amr balaghi.

Kata aiul adalah kata perintah (amr) yang berbentuk fi’il amr artinya
(istgomahlah). Namun, bentuk perintah ini maknanya cenderung memberi saran,
bukan memberi perintah. Kalimat ini adalah jawaban untuk Abu Amrah Sufyan bin
Abdillah selaku yang meminta saran. Karena ungkapan memberi saran berbentuk
Amr, maka bentuk amr seperti ini disebut al-Amr lil-irsyad atau bermakna
ungkapan memberi saran. Dengan demikian, A&l pada matan hadits di atas

bermakna amr balaghi.
11. Hadits: 27

Penafsiran Nabi Saw. tentang Kebaikan dan Dosa
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Terjemahan:
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Dari Nawwas bin Sam’an radhiyallahu ‘anhu dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam beliau bersabda: “Kebaikan itu adalah akhlak yang baik, kejelekan
(dosa) itu adalah sesuatu yang meresahkan jiwamu dan engkau benci apabila
manusia mengetahuinya.” (HR. Muslim) Dari Wabishah bin Ma’bad radhiyallahu
‘anhu dia berkata: ‘Aku mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam maka
beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: “Engkau datang untuk bertanya
tentang kebaikan ?” Aku menjawab: “Ya,” Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: “Mintalah fatwa kepada hatimu, karena kebaikan itu adalah sesuatu
yang membuat jiwa dan hati merasa tenang, sedangkan kejelekan (dosa) itu adalah
sesuatu yang meresahkan jiwa dan membimbangkan dada meskipun manusia telah
berulang kali memberi fatwa kepadamu.” (Hadits ini hasan, kami
meriwayatkannya dari musnad 2 Imam, yaitu Ahmad bin Hanbal dan Ad Darimi

dengan sanad yang hasan).(Diriwayatkan Ahmad dan Ad Darimi).
Analisis:

Kata <) adalah kata perintah yang berbentuk Sfi’il amr <L), artinya
(mintalah fatwa). Bentuk kata<s&&l ini bermakna memberi saran, yaitu jawaban dari
Nabi Saw. kepada Wabishah bin Ma’bad yang meminta untuk memberikan saran.
Maka dia tidak bermakna perintah dalam arti sesungguhnya, akan tetapi bermakna
ungkapan memberi saran. Karena ungkapan memberi saran berbentuk Amr, maka
bentuk amr seperti ini disebut al-Amr lil-irsyad atau bermakna memberi saran.

Dengan demikian, <& pada matan hadits di atas bermakna amr balaghi.

12. Hadits: 28

Wasiat berpegang kepada Sunnah dan Petunjuk Nabi Saw. dan

meninggalkan ajaran-ajaran Bid’ah.
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Terjemahan:

Dari Abu Najih Irbadh bin Sariyah radhiyallahu ‘anhu, dia berkata:
‘Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah memberikan nasehat kepada kami
dengan sebuah nasehat yang menyebabkan hati bergetar dan air mata berlinang,
lalu kami berkata: ‘Ya Rasulullah, seakan-akan ini adalah nasehat orang yang
akan berpisah, maka berilah kami wasiat! Beliau bersabda: “Aku wasiatkan
kepada kalian untuk bertakwa kepada Allah, mendengar dan taat (kepada
penguasa) meskipun kalian diperintah oleh seorang budak Habasyi. Dan
sesungguhnya siapa di antara kalian yang masih hidup sepeninggalku niscaya ia
akan melihat perselisihan yang banyak. Maka wajib atas kalian untuk berpegang
teguh dengan sunnahku dan sunnah para khulafaur rasyidin yang mendapatkan
petunjuk. Gigitlah sunnah tersebut dengan gigi geraham kalian, dan hati-hatilah
kalian dari perkara yang diada-adakan, karena setiap bid ah adalah sesat.” ( HR.

Tirmidzi dan dia berkata bahwa hadits ini hasan shahih).
Analisis:

Pada matan hadits diatas peneliti menemukan empat kalimat perintah yaitu
Lo, p&lad 138, dan aS015 .

kalimat galu adalah kata perintah yang berbentuk fi’il amr w&i,artinya
(wasiatkanlah). Dari segi yang memberi perintah (mutakallim) derajatnya lebih
rendah dari yang diperintah (mukhaatab). Maka, ia disebut al-istid 'a yaitu bentuk
permohonan kepada yang lebih tinggi derajatnya. bentuk kata w43l ini bermakna
permohonan, bukan memberi perintah. Karena ungkapan permohonan atau

permintaan berbentuk Amr, maka bentuk amr seperti ini disebut al-istid 'a al-1rsyad
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atau bermakna permohonan untuk memberi saran. Dengan demikian, Gajlé amr

balaghi.

Kalimat a&iizé adalah kata perintah yang berbentuk Isim fi ‘i amr a&eartinya
(hendaklah kalian). a&& terdiri dari harfu jarr & yang dimasuki dhamir muttasil
a8, Maka, shigat kalimat perintah ini adalah Zsim fi ’il amr. Namun, bentuk perintah
ini maknanya cenderung memberi saran, bukan memberi perintah. Kalimat ini
adalah jawaban untuk pertanyaan dari para sahabat Nabi Saw. selaku yang meminta
saran. Karena ungkapan memberi saran berbentuk Amr, maka bentuk amr seperti
ini disebut al-Amr lil-irsyad atau bermakna ungkapan memberi saran. Dengan
demikian, A pada matan hadits di atas bermakna amr balaghi.

Kata Yﬁ adalah kata perintah (amr) yang berbentuk fi’il amr artinya
(berpeganglah kalian). Namun, bentuk perintah ini maknanya cenderung memberi
saran, bukan memberi perintah. Kalimat ini adalah lanjutan penjelasan dari Nabi
Saw. untuk para sahabat selaku yang meminta saran. Karena ungkapan memberi
saran berbentuk Amr, maka bentuk amr seperti ini disebut al-Amr lil-irsyad atau
bermakna ungkapan memberi saran. Dengan demikian, Yﬁ pada matan hadits di

atas bermakna amr balaghi.

Kalimat 3843 adalah kata perintah yang berbentuk Isim fi il amr a8UGlartinya
(hendaklah). sS4 terdiri dari kata & yang dimasuki dhamir muttasil a%. akan tetapi
dia menjadi dhammir munfashil yang berfungsi menjadikan dhammir tersebut
sebagai objek. Maka, ia menjadi shigat kalimat perintah Isim fi’il amr yang
bermakna perintah. Namun, bentuk perintah ini maknanya cenderung memberi
saran, bukan memberi perintah. Kalimat ini adalah jawaban untuk pertanyaan dari
para sahabat Nabi Saw. selaku yang meminta saran. Karena ungkapan memberi
saran berbentuk Amr, maka bentuk amr seperti ini disebut al-Amr lil-irsyad atau
bermakna ungkapan memberi saran. Dengan demikian,a5ls pada matan hadits di

atas bermakna amr balaghi.

13. Hadits: 29
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Pintu-pintu kebaikan
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Terjemahan:

Dari Muadz bin Jabal radhiyallahu ‘anhu dia berkata: Aku berkata:”
Wahai Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, beritahukanlah kepadaku amalan
yang dapat memasukkanku ke dalam surga dan menjauhkanku dari neraka! Beliau
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: ~Sungguh engkau telah bertanya tentang
sesuatu yang besar, namun sungguh hal tersebut sangatlah mudah dikerjakan bagi
yang dimudahkan Allah, yaitu engkau hanya beribadah pada Allah subhanahu wa
ta’ala semata dan tidak menyekutukanNya dengan sesuatu apapun, menegakkan
shalat, menunaikan zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan dan menunaikan
ibadah haji.” Kemudian beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam melanjutkan:
"Maukah aku tunjukkan kepadamu pintu-pintu kebaikan? Puasa itu adalah
tameng, sedekah itu memadamkan(menghapuskan) kesalahan seperti air
memadamkan api dan shalatnya seseorang pada tengah malam. Lalu beliau
membaca: “Lambung-lambung mereka jauh dari tempat tidurnya.” (QS. As Sajdah
: 16) Sampai pada firman-Nya: “Yang telah mereka kerjakan.” Kemudian beliau
shallallahu ‘alaihi wa sallam kembali bersabda: “Maukah engkau aku beritahu
pokok urusan agama ini, tiangnya dan puncak tertingginya?” Aku mengatakan:
‘Tentu, wahai Rasulullah. Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam melanjutkan:

“Pokok segala urusan adalah Islam, tiangnya adalah shalat dan puncak
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tertingginya adalah jihad.” Kemudian beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam
berkata: “Maukah aku beritahu tentang sesuatu yang bisa menguatkan semua
itu?” Aku menjawab: ‘Tentu, wahai Nabi Allah.” Maka Beliau shallallahu ‘alaihi
wa sallam memegang lisannya(lidahnya) dan bersabda: “Tahanlah(jagalah) ini!”
Aku bertanya: “Wahai Nabi Allah, apakah kita akan disiksa disebabkan apa yang
kita ucapkan?” Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Alangkah
sedihnya ibumu kehilanganmu wahai Muadz, bukankah manusia itu dilemparkan
ke dalam neraka dengan wajah tersungkur tidak lain disebabkan hasil panen (apa
yang mereka peroleh) dari lisan-lisan mereka?” (HR. At Tirmdzi, dan dia berkata
bahwa hadits ini hasan shahih).

Analisis:

Pada matan hadits diatas peneliti menemukan dua kalimat perintah yaitu

bl dan G,

oz
“0 ° 1

kalimat < »al adalah kata perintah yang berbentuk fi’il amr jgiiartinya
(kabarkanlah). Dari segi yang memberi perintah (mutakallim) derajatnya lebih
rendah dari yang diperintah (mukhaatab). Maka, ia disebut al-istid 'a yaitu bentuk
permohonan kepada yang lebih tinggi derajatnya. bentuk kata =3} ini bermakna
permohonan, bukan memberi perintah. Karena ungkapan permohonan atau
permintaan berbentuk Amr, maka bentuk amr seperti ini disebut al-istid 'a al-1rsyad
atau bermakna permohonan untuk memberi saran. Dengan demikian, u-u-n\ amr

balaghi.

ol

Kata <& adalah kata perintah (amr) yang berbentuk fi’il amr <& artinya
(tahanlah). Namun, bentuk perintah ini maknanya cenderung memberi ancaman,
bukan memberi perintah. Sebab, melihat konteks kalimat pada matan hadist di atas
adalah sebagai bentuk ancaman untuk menjaga kata-kata yang ingin diucapkan,
karena bisa menjerumuskan ke dalam neraka. Karena ungkapan memberi ancaman
berbentuk Amr, maka bentuk amr seperti ini disebut al-Amr lit-Tahdid atau
bermakna ungkapan memberi ancaman. Dengan demikian, <& pada matan hadits di

atas bermakna amr balaghi.
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14. Hadits: 31
Perintah untuk Besifat Zuhud

(08 85 by adle 4 a2 300 die ) iy oo ) daie 0 Jeie el i G
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Terjemahan:

Dari Abul Abbas Sahl bin Sa’ad As-Sa’idi radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:
Seseorang telah datang kepada nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam lalu
mengatakan: Wahai Rasulullah, tunjukkanlah kepadaku sebuah amalan yang
apabila aku mengamalkannya Allah subhanahu wa fa’ala dan manusia
mencintaiku maka beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab: "Bersikaplah
zuhud terhadap dunia, niscaya Allah subhanahu wa ta’ala akan mencintaimu dan
bersikaplah zuhud engkau terhadap apa yang ada pada manusia niscaya mereka
akan mencintaimu.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ath Thabrani dalam al Kabir,
Abu Nu’aim dalam al Hilyah dan Al Baihaqi dalam Syu’abul Iman).

Analisis:

Pada matan hadits diatas peneliti menemukan dua kalimat perintah yaitu
55, dan 33,

Kalimat (Al adalah kata perintah yang berbentuk fi’il amr 33 artinya
(tunjukanlah). Dari segi yang memberi perintah (mutakallim) derajatnya lebih
rendah dari yang diperintah (mukhaatab). Maka, ia disebut al-istid 'a yaitu bentuk
permohonan kepada yang lebih tinggi derajatnya. bentuk kata u-dé ini bermakna
permohonan, bukan memberi perintah. Karena ungkapan permohonan atau
permintaan berbentuk Amr, maka bentuk amr seperti ini disebut al-istid 'a al-Irsyad
atau bermakna permohonan untuk memberi saran. Dengan demikian, ‘_,-d-s amr

balaghi.
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Kalimat 3 disebutkan oleh Nabi Saw. sebanyak dua kali yaitu sebagai
respon jawaban dari pertanyaan seseorang yang meminta nasihat agar dicintai Allah
dan manusia. Kalimat %) adalah kata perintah (amr) yang berbentuk /i il amr 3 3)
artinya (zuhudlah). Namun, bentuk perintah ini maknanya cenderung memberi
saran, bukan memberi perintah. Karena ungkapan memberi saran berbentuk Amr,
maka bentuk amr seperti ini disebut al-Amr lil-Irsyad atau bermakna ungkapan
memberi saran. Dengan demikian, %3 pada matan hadits di atas bermakna amr

balaghi.
15. Hadits: 34

Diantara bentuk keimanan adalah mencegah Kemungkaran sesuai

dengan petunjuk Syari’at

1o ba) 05k sl adle 40 g lia 0 O3k el 06 Al 4 (o s 04D et o G
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Terjemahan:

Dari Abu Sa’id Al Khudri radhiyallahu ‘anhu dia berkata: ‘Aku mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: ”Barang siapa di antara kalian
yang melihat kemungkaran, hendaknya dia ubah dengan tangannya
(kekuasaannya). Kalau dia tidak mampu hendaknya dia ubah dengan lisannya dan
kalau dia tidak mampu hendaknya dia ingkari dengan hatinya. Dan inilah

selemah—lemahnya iman.” (HR. Muslim).

Kalimats s juga merupakan kalimat perintah (amr). Dikatakan sebagai

kalimat perintah sebab di dalamnya terdapat fi il mudhari’ yang dimasuki lam amr,
o)+ artinya (hendaklah merubah) yaitu ‘merubah’ dalam arti ‘mencegah’.
Namun, bentuk perintah ini maknanya cenderung memberi saran, bukan memberi

perintah. Karena ungkapan memberi saran berbentuk Amr, maka bentuk amr seperti
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ini disebut al-Amr lil-irsyad atau bermakna ungkapan memberi saran. Dengan
demikian, 33?-333pada matan hadits di atas bermakna amr balaghi.

16. Hadits: 35
Sesama Muslim adalah Saudara

) 3EAIEY 5 O AAE VY ralu g e 4 L ) O30 OB 0B die 4l s 55300 ol e
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Terjemahan:

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu dia berkata, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: "Janganlah kalian saling dengki, melakukan najasy,
saling membenci, saling membelakangi dan sebagian dari kalian menjual apa yang
dijual saudaranya.Jadilah kalian semua hamba-hamba Allah yang
bersaudara. Seorang muslim adalah saudara bagi muslim yang lain, sehingga dia
tidak  boleh  menzhaliminya, = menghinanya, = mendustakannya  dan
merendahkannya. Takwa itu letaknya di sini —sambil menunjuk ke dadanya
sebanyak tiga kali—cukuplah seseorang itudalam kejelekan selama dia
merendahkan saudaranya sesama muslim. Setiap muslim terhadap muslim lainnya

haram dan terjaga darah, harta dan kehormatannya.” (HR. Muslim).
Analisis:

Kalimat Lﬁﬁ adalah kata perintah (amr) yang berbentuk /i il amr ¢£ artinya
(jadilah). Namun, bentuk perintah ini maknanya cenderung memberi saran, bukan
memberi perintah. Karena ungkapan memberi saran berbentuk Amr, maka bentuk
amr seperti ini disebut al-Amr lil-lrsyad atau bermakna ungkapan memberi saran.

Dengan demikian, 135583 pada matan hadits di atas bermakna amr balaghi.
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17. Hadits: 40
Jadilah Engkau di Dunia ini seperti Orang Asing
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Terjemahan:

Dari lbnu Umar radhiyallahu ‘anhuma dia berkata: “Suatu hari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memegang kedua pundakku seraya
bersabda: "Jadilah engkau di dunia ini Seperti orang asing atau
pengembara”. Maka Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma menyatakan: “Jika
engkau berada di sore hari janganlah engkau menunggu datangnya esok hari. Jika
engkau berada di pagi hari, janganlah engkau menunggu datangnya sore hari.
Pergunakanlah masa sehatmu untuk menghadapi masa sakitmu, dan masa hidupmu

untuk menghadapi masa kematianmu.” (HR. Al Bukhari).
Analisis:

Pada matan hadits diatas peneliti menemukan dua kalimat perintah yaitu ¢,

dan 333,

Kalimat ¢S adalah kata perintah (amr) yang berbentuk fi il amr &5 artinya
(jadilah). Namun, bentuk perintah ini maknanya cenderung memberi pilihan (at-
Takhyir), bukan memberi perintah. Karena ungkapan memberi pilihan berbentuk
Amr, maka bentuk amr seperti ini disebut al-Amr lit-Takhyir atau bermakna
ungkapan memberi pilihan. Dengan demikian, ¢8 pada matan hadits di atas

bermakna amr balaghi.

Kalimat ﬂ adalah kata perintah (amr) yang berbentuk fi’il amr EES artinya
(ambillah) kata ‘ambillah’ pada matan hadits di atas artinya ‘pergunakannlah’.

Namun, bentuk perintah ini maknanya cenderung memberi saran, bukan memberi
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perintah. Karena ungkapan memberi saran berbentuk Amr, maka bentuk amr seperti
ini disebut al-Amr lil-Irsyad atau bermakna ungkapan memberi saran. Dengan

demikian, 33 pada matan hadits di atas bermakna amr balaghi.

C. Analisis Makna Tersirat menggunakan al-Adawat al-Amr dalam Hadits

Arba’in

Penulis menemukan huruf-huruf yang digunakan untuk kalimat perintah
sebanyak 2 (Dua) huruf. yakni, huruf ¥idan 3. Huruf i terdapat dalam Hadits ke-
6 dan ke-29. Sedangkan huruf 3, penulis menemukan pada hadits ke-19, 25, dan
ke-42.

1. Huruf ¥,
Hadits: 6
Segala Hal yang Haram dan yang Halal telah Jelas

g ale 40 e A 5k Gt 6 A B n)y i o8 gl U sie o G
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Terjemahan:

Dari Abu ‘Abdillah Nu’man bin Basyir radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya
perkara yang halal itu telah jelas dan perkara yang haram itu telah jelas. Dan di
antara keduanya terdapat perkara-perkara yang (samar), tidak diketahui oleh
mayoritas manusia. Barang siapa yang menjaga diri dari perkara-perkara samar
tersebut, maka dia telah menjaga kesucian agama dan kehormatannya. Barang
siapa terjatuh ke dalam perkara syubhat, maka dia telah terjatuh kepada perkara

haram, seperti seorang penggembala yang menggembalakan ternaknya di sekitar
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daerah larangan (hima), dikhawatirkan dia akan masuk ke dalamnya. Ketahuilah,
bahwa setiap raja itu mempunyai hima, ketahuilah bahwa hima Allah subhanahu
wa ta’ala adalah segala yang Allah subhanahu wa ta’ala haramkan. Ketahuilah
bahwa dalam tubuh manusia terdapat sepotong daging. Apabila daging tersebut
baik maka baik pula seluruh tubuhnya dan apabila daging tersebut rusak maka
rusak pula seluruh tubuhnya. Ketahuilah segumpal daging tersebut adalah kalbu
(hati). [HR. Al-Bukhari dan Muslim].

Analisis:

Huruf ¥ disebutkan sebanyak Empat kali pada matan hadits di atas. Semua
huruf ini adalah kalimat perintah. Dikatakan sebagai kalimat perintah sebab,
terdapat huruf ¥i yang pada isim yaitu, &). Maka, ia berjenis huruf istiftah lil-Tanbih,
atau  huruf yang terletak di awal kalimat yang  berfungsi
mengingatkan/mengembalikan fokus pendengar atau lawan bicara untuk
memperhatikan kalimat yang ingin disampaikan setelahnya.

Arti dari ¥i pada matan Hadits di atas adalah (Ketahuilah), secara dhahir kalimat
itu untuk mengembalikan fokus pendengar atau meminta untuk memperhatikan
kalimat yang ingin disampaikan. Tetapi tersirat makna perintah untuk
memperhatikan. Maka secara tidak langsung huruf ¥i sama dengan kalimat perintah
ake) (ketahuilah!).

Demikianlah, kalimat yang terdapat huruf ¥ pada matan hadits di atas adalah
al-Adawat al-Istiftah lil-Tanbih.

Hadits: 29
Pintu-pintu Kebaikan

08 ey Aial (ala dans (HAT o 55 G 0B 06 e d (omy im0 305 (e
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Terjemahan:

Dari Muadz bin Jabal radhiyallahu ‘anhu dia berkata: Aku berkata:”
Wahai Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, beritahukanlah kepadaku amalan
yang dapat memasukkanku ke dalam surga dan menjauhkanku dari neraka!
Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: ~Sungguh engkau telah bertanya
tentang sesuatu yang besar, namun sungguh hal tersebut sangatlah mudah
dikerjakan bagi yang dimudahkan Allah, yaitu engkau hanya beribadah pada
Allah subhanahu wa ta’ala semata dan tidak menyekutukanNya dengan sesuatu
apapun, menegakkan shalat, menunaikan zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan
dan menunaikan ibadah haji.” Kemudian beliau shallallahu  ‘alaihi  wa
sallam melanjutkan: ~ "Maukah  aku  tunjukkan  kepadamu  pintu-pintu
kebaikan? Puasa itu adalah tameng, sedekah itu memadamkan(menghapuskan)
kesalahan seperti air memadamkan api dan shalatnya seseorang pada tengah
malam. Lalu beliau membaca: “Lambung-lambung mereka jauh dari tempat
tidurnya.” (QS. As Sajdah : 16) Sampai pada firman-Nya: “Yang telah mereka
kerjakan.” Kemudian beliau shallallahu ‘alaihi ~ wa  sallam kembali
bersabda: “Maukah engkau aku beritahu pokok urusan agama ini, tiangnya dan
puncak  tertingginya?” Aku  mengatakan:  ‘Tentu, wahai  Rasulullah.
Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam melanjutkan: “Pokok segala urusan adalah
Islam, tiangnya adalah shalat dan puncak tertingginya adalah jihad.” Kemudian
beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: “Maukah aku beritahu tentang
sesuatu yang bisa menguatkan semua itu?”’ Aku menjawab: ‘Tentu, wahai Nabi

Allah.” Maka Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam memegang lisannya(lidahnya)
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dan bersabda: ‘“‘Tahanlah(jagalah) ini!” Aku bertanya: “Wahai Nabi Allah,
apakah kita akan disiksa disebabkan apa yang kita ucapkan?” Beliau shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Alangkah sedihnya ibumu kehilanganmu wahai
Muadz, bukankah manusia itu dilemparkan ke dalam neraka dengan
wajah tersungkur tidak lain disebabkan hasil panen (apa yang mereka peroleh)
dari lisan-lisan mereka?” (HR. At Tirmdzi, dan dia berkata bahwa hadits ini hasan
shahih).

Analisis:

Huruf ¥ pada matan hadits di atas disebutkan sebanya 3 kali yang semuanya
dimasuki fi il mudhari’. Yaitu:

- Al Qg e aid 91 (Maukah aku tunjukkan kepadamu pintu-pintu

kebaikan?)

Secara dhahir atau secara tersurat kalimat ini adalah bentuk
pertanyaan yang bermaksud penawaran dari Nabi Muhammad Saw. kepada
Mu’adz bin Jabal. 453 i yang berarti “maukah aku tunjukkan kepadamu”.
Akan tetapi, kalimat tersebut tersirat makna perintah dari Nabi Saw. kepada
lawan bicaranya yaitu Mu adz. Karena huruf $1 di atas masuk kepada fi il
Mudhari’ dengan objeknya yaitu lawan bicara. Maka makna tersirat pada

kalimat di atas adalah “ketahuilah pintu-pintu kebaikan itu adalah..”.

Maka, bentuk kalimat perintah tersurat ini berjenis al-‘Ird yaitu
perintah secara halus. Dengan melihat kalimat tersurat di atas, dapat
diketahui bahwasannya makna lain dari al- ‘/rd adalah memberi informasi

secara halus.®®

"

- aaliossndy easie s AR W Ly d54) ¥ (Maukah engkau aku beritahu

pokok urusan agama ini, tiangnya dan puncak tertingginya?)

55 Almaany.com/id/dict/al-ird. al-Ma’ani (al-‘Ird:penawaran).
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Kalimat di atas adalah al- ‘Ird, karena terdapat huruf ¥ yang masuk
pada fi il mudhari. Huruf & berfungsi sebagai objek, atau sebagai Mukhatab.
Secara dhahir kalimat di atas adalah penawaran dari Nabi Muhammad Saw.
kepada Mu’adz bin Jabal. Akan tetapi kalimat tersebut memuat makna
kalimat perintah secara tersirat yaitu: “ketahuilah, pokok urusan agama,

tiangnya, dan puncak ketinggiannya adalah..”.

Dengan demikian, huruf yi pada kalimat di atas adalah al-Adawat
al- ‘Ird. Atau sebagai huruf yang menjadikan makna kalimat di atas sebagai

kalimat perintah.

- K Al oy d3A0 91 (Maukah aku beritahu tentang sesuatu yang bisa
menguatkan semua itu?)

Sama seperti kalimat sebelumnya, kalimat ini mempunyai makna
tersirat yang berbentuk perintah secara halus (al-‘/rd). Makna kalimat
perintah yang tersirat pada kalimat di atas adalah: “ketahuilah, sesuatu yang
bisa menguatkan semua itu adalah...”. demikianlah, kalimat ini adalah al-
‘Ird.

2. Huruf 3
Hadits: 19
Jagalah Allah niscaya Allah Menjagamu

ol s adde ) Lo i O30 GlA SO Lagie dll am ) (ele o il 2l (W]l G

)5 ) JLd alli T3) olalad s 40 Jaad) cllaiag dbl B2 selal cule] ) a0 1) 0

A oy V) il Al o 8k of Sle et AR O AR5 il et st
PN UEE R A S T i BTN JE P TERE PSP e PRSO  -S JPS - A PR
3305 ) Jadal) rpsde ) i A5 A5 iaia (hd Gl 15 sda i 8155 (Cadlall il
Slal Ly «dlinal (& 2l Slladl L o )5 aalill 8 3 jag 850 3 4 ) G5l (Sl

1 esd o) 2 Ol 5 e Q0 g 7 8 (5 iall e Hialll Gi ale )5 cdliladldl oK &)

Terjemahan:
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Dari Abul ‘Abbas Abdullah bin ‘Abbas adhiyallahu ‘anhuma, dia berkata:
Suatu hari aku pernah berboncengan bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
lalu beliau bersabda: "Wahai anak kecil, sungguh aku akan mengajarimu
beberapa kalimat: ‘Jagalah Allah, niscaya Dia akan menjagamu, jagalah Allah
niscaya engkau akan mendapati-Nya di hadapanmu. Apabila kamu meminta
sesuatu mintalah kepada Allah, apabila engkau memohon pertolongan maka
mintalah kepada Allah. Ketahuilah, kalau seandainya umat manusia bersatu untuk
memberikan kemanfaatan kepadamu dengan sesuatu, niscaya mereka tidak akan
mampu memberi manfaat kepadamu kecuali dengan sesuatu yang telah Allah
tentukan untukmu, dan kalau seandainya mereka bersatu untuk menimpakan
bahaya kepadamu dengan sesuatu, niscaya tidak akan membahayakanmu kecuali
dengan sesuatu yang telah Allah tetapkan akan menimpamu. Pena-pena telah
diangkat dan lembaran-lembaran telah kering.”” (HR. at Tirmidzi, dan dia berkata
hadits ini hasan shahih). Dalam riwayat selain riwayat at Tirmidzi, dengan
lafadz: “Jagalah Allah niscaya engkau akan mendapati-Nya di hadapanmu,
ingatlah Allah dalam keadaan engkau lapang, niscaya Dia akan mengingatmu
dalam keadaan engkau sulit. Dan ketahuilah, bahwa segala sesuatu yang Allah
tetapkan luput darimu, niscaya tidak akan pernah menimpamu. Dan segala sesuatu
yang telah ditetapkan menimpamu, maka tidak akan luput darimu. Ketahuilah,
bahwa pertolongan itu bersama kesabaran dan kelapangan itu bersama kesulitan

dan bersama kesukaran itu ada kemudahan.

Analisis:
Sl A AEK a8 g 5y V) & gadly Al oy & gad of e cadiy)

Secara dhahir atau secara tersurat, kalimat ini adalah bentuk pernyataan dari
Nabi Muhammad Saw. kepada Abul ‘Abbas Abdullah bin ‘Abbas. <355\ sl yang
berarti “seandainya mereka berkumpul”. Pada dasarnya, huruf s pada kalimat di
atas berfungsi sebagai huruf glisY ¢ syl karena masuk kepada fi il madhi. Akan
tetapi sifat kalimat ini menunjukan sifat mustagbal atau yang akan datang. Sebab
melihat pada kalimat tersebut terdapat huruf rawabi’ & dan ‘amil Nawashib o

yang berfungsi menjadikan kalimat sebagai maf’ul bih. Maka,fi’il mudhari
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& zatiadalah objek dari kalimat “berkumpul”. Jadi sifat dari kalimat di atas adalah
mustagbal walaupun setelah huruf ¢ adalah fi il madhi dan tidak berfungsi sebagai
g\iixY lagi. Bisa disimpulkan kalimat tersebut adalah: d3&% 3l yang artinya “jika

2

seandainya mereka mendatangkan manfaat ke padamu..”. maka, huruf 8 juga

masuk ke pada fi il mudhari’ & &% |

Jadi, kalimat ini adalah al- ‘7rd yang bermakna menyindir mukhatab secara
halus dengan kalimat lengkapnya 458 3 ¢ o5 V) & g al ¢ & S gadis of Jo candal ff
<l 4 (seandainya umat manusia bersatu untuk memberikan kemanfaatan
kepadamu dengan sesuatu, niscaya mereka tidak akan mampu memberi manfaat
kepadamu kecuali dengan sesuatu yang telah Allah tentukan untukmu). Maka,
kalimat perintah tersirat pada kalimat ini adalah: “ketahuilah! walaupun mereka
berkumpul untuk mendatangkan manfaat bagimu. Maka mereka tidak akan bisa
mendatangkannya kecuali dengan sesuatu yang telah Allah tetapkan atas dirimu”.
Singkatnya Nabi Saw. menyuruh lawan bicaranya: “berpeganglah pada Taqdir

Allah.” Dengan bentuk sindiran pada kalimat di atas.
Hadits: 25
Bersedekah tidak harus dengan Harta

ale & oo 280118 Al ade Lo ) 30 atal G ] Bl 53 o e
GRS 2Ll ()3a a5 el il 300 A AT Cad 0 03 sl
Adaa 3030 (K Aa 480405 (K0 ) ¢ shaiaile 2810 Jaa8 Guil3h): 08 agll 54l J3ady
il s ABnia S (e ps ABaia g haall Halp ABaia AL 085 ABnia 3RS K
(o8 Leriaz 31 i of): 08 €530 e A1 ) 3855 4G50l ol 0 050 516 (d8aa K

s 3155, (55 A1 S JOall (b Laia s 13 GUISKE €35 L8 e &1 o)0a

Terjemahan:

Dari Abu Dzar radhiyallahu ‘anhu juga, bahwa ada sekelompok
shahabat berkata kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam: ~Wahai Rasulullah,
orang-orang kaya telah pergi membawa pahala-pahala mereka. Mereka shalat

sebagaimana kami shalat, mereka berpuasa sebagaimana kami juga berpuasa dan
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mereka bersedekah dengan kelebihan harta mereka (sedangkan kami tidak bisa
bersedekah).” Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Bukankah Allah
telah menjadikan buat kalian sesuatu untuk kalian bisa bersedekah dengannya?
Sesungguhnya setiap tasbih itu adalah sedekah, dan setiap takbir itu adalah
sedekah, dan setiap tahmid itu adalah sedekah, dan setiap tahlil itu adalah sedekah,
memerintahkan kepada hal yang ma’urf itu adalah sedekah, mencegah dari hal
yang mungkar itu adalah sedekah, dan dalam kemaluan kalian itu juga terdapat
sedekah. Mereka berkata:’Wahai Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,
Apakah salah seorang dari kami jika menyalurkan syahwatnya (dengan benar) dia
akan mendapatkan pahala? ’Beliau bersabda:’Bagaimana pendapat kalian jika
disalurkan pada yang haram, bukankah dia berdosa? Maka demikian pula

kalau disalurkan pada yang halal tentu dia memperoleh pahala.” (HR. Muslim).
Analisis:

&1 ) a8 a3 4l 5f): 08 58T e A1 ) 3%05 48 smtinal ol 0 O Sl
SATAT R IR (i a1 SIS €55 g alle

Secara dhahir atau secara tersurat, kalimat ini adalah tanya jawab antara
Nabi Muhammad Saw. dan para sahabat. Kalimat ini dimulai dengan pertanyaan
sahabat “Wahai Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, Apakah salah seorang
dari kami jika menyalurkan syahwatnya (dengan benar) dia akan mendapatkan
pahala? ”. Kemudia Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab: “ \gaa3 3 251 5]
DA AT I8 SR (8 Laia y 13) GUIE €95, i e &1 155 8 yang artinya “Bagaimana
pendapat kalian jika disalurkan pada yang haram, bukankah dia berdosa? Maka

demikian pula kalau disalurkan pada yang halal tentu dia memperoleh pahala.

Sifat kalimat ini menunjukan sifat mustagbal atau yang akan datang,
walaupun setelah huruf s! adalah fi il madhi. Kalimat ini sama artinya dengan 3!
=3 yang menggunakan fi il mudhari’. Jadi, kalimat ini adalah bentuk giyas®® dari

56 Menurut Ulama ush(l, Qiyds menempati kedudukan keempat dalam hujjah-hujjah
syari’at setelah al-Qur’an, Sunnah, dan ijma’. Qiyas yang terdapat dalam nash hadits yang sedang
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Nabi Saw. pada kalimat “jika disalurkan pada yang haram, bukankah dia
berdosa?”” dengan “kalau disalurkan pada yang halal tentu dia memperoleh
pahala’.

Imam an-Nawawi rahimahullah berkata . “Di dalam hadits ini terdapat
dalil tentang bolehnya menggunakan giyas, dan itu merupakan pendapat seluruh
Ulama dan tidak ada yang menyelisihinya kecuali penganut paham zhahiriyah. "°’

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwasannya kalimat yang terdapat
huruf ‘Ird berfungsi sebagai sindiran dari Nabi Saw. secara halus dengan
menggunakan giyas. Maka kalimat perintah pada kalimat di atas ialah: “/etakanlah
pada yang haram. Maka dia mendapat dosa.”. singkatnya, untuk memperhalus
kalimat tersirat perintah itu, maka beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam

menggunakan Qiyas
Hadits: 42
Allah Maha Pengampun
5l A 8 05 by asle ) loa d) Ik Gt 0B e dll o Slla (5 Gl (2
by o230 GG e Y els HE L e Sl e sa s L 5ed e ol A0 G e

G ol Dy (AT BB AT GG LY 5 Sl B ie ¢ AL 2 L) (e Sl
Fala (ra Eias 05 fea i 4157 % e Ll oh SEEY T o, &1 Y o i £ gl

Terjemahan:

Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu dia berkata: ‘Aku mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Allah berfirman: ~Wahai
Bani Adam, sesungguhnya jika engkau senantiasa berdoa dan berharap kepada—

Ku niscaya Aku akan mengampunimu semua dosa yang ada padamu dan Aku tidak

kita bahas ini menurut Ulama ushdl figih ini dinamakan giyas berlawanan. Maksudnya,
menetapkan lawan hukum dari sesuatu karena illat-nya saling berlawanan.
57 Syarah Shahih Muslim (V11/92).
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peduli. Wahai anak Adam kalau seandainya dosamu setinggi langit, kemudian
engkau memohon ampun kepada— Ku, niscaya aku akan memberikan ampunan
kepadamu dan Aku tidak peduli. Wahai anak Adam seandainya engkau menghadap
kepada—Ku dengan membawa dosa sepenuh bumi kemudian engkau berjumpa
dengan—Ku dalam keadaan tidak menyekutukanKu dengan sesuatu apapun,
niscaya Aku akan mendatangimu dengan ampunan sepenuh bumi pula.” (HR. At

Tirmidzi, dan dia berkata bahwa hadits ini hasan shahih).
Analisis:
S Y gl i o B8 & ol fle S5 &aly o 231 GG

Struktur kalimat ini adalah al-Adawat al-Amr. Sebab, terdapat huruf ‘7rd
yaitug! . Secara dhahir, kalimat ¢a& adalah bentuk lampau. Akan tetapi melihat
struktur kalimat di atas bersifat mustagbal. Sebab terdapat huruf athaf e-' yang
berfungsi menjelaskan kalimat “seandainya dosamu setinggi langit ”. lalu, terdapat
pula (553 “engkau memohon ampun padaKu” yaitu penjelasan dari kalimat
sebelumnya. Maka, dapat dikatakan kalimat ini: “jika seandainya engkau memohon
ampun kepadaKu, maka Aku akan mengampunimu walaupun dosamu setinggi

langit.”. untuk itu, huruf ! bersambung juga pada ¢33,

Allah sebagai Mutakallim memperhalus kalimat di atas sebagai
penghormatan untuk orang-orang yang memohon ampun. Allah Azza wa Jalla

memuji orang-orang yang beristighfar, misalnya dalam firman-Nya,
DALY Gl

“...Dan orang yang memohon ampunan pada waktu sebelum fajar.” [Ali
‘Imran/3:17]

Singkatnya, kalimat perintah yang tersirat ialah: “mohon ampunlah
padaKu. Maka Aku akan mengampunimu, walaupun dosamu setinggi langit.”
maksudnya, perintah yang tersirat pada kalimat ini adalah perintah untuk selalu

bertaubat.
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Selanjutnya, kalimat ini sama seperti kalimat sebelumnya yang sudah
penulis uraikan di atas. Arti kalimat di atas adalah: “Wahai anak Adam seandainya
engkau menghadap kepada—Ku dengan membawa dosa sepenuh bumi kemudian
engkau berjumpa dengan—Ku dalam keadaan tidak menyekutukanKu dengan
sesuatu apapun, niscaya Aku akan mendatangimu dengan ampunan sepenuh bumi
pula.” Maka, dapat dikatakan artinya ialah “seandainya engkau berjumpa dengan-
Ku dalam keadaan tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatu apapun, niscaya Aku
akan mendatangimu walaupun engkau menghadap kepada-Ku dengan membawa
dosa sepenuh bumi.

Diketahui bahwa, makna ’Ird juga adalah kesempatan &fall. Bisa juga
bermakna peringatan.>® Oleh karena itu pada kalimat di atas Allah bermaksud
memberi kesempatan kepada orang yang ingin bertaubat dengan ‘syarat’ tidak
menyekutukan Allah. Maka, kata & Y adalah bentuk peringatan untuk tidak
menyekutukan Allah. Singkatnya makna kalimat perintah pada kalimat di atas
adalah: “datanglah pada-Ku dalam keadaan tidak menyekutukan-Ku. Niscaya aku

akan mendatangimu. . atau bermakna diberi kesempatan bertaubat (&5),

8 Almaany.com/id/dict/al-itb. al-Ma’ani (al-‘itb:peringatan).
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, kalimat Perintah (al-
Amr) dalam kitab Hadits Arba’in karya al-lmam an-Nawawi, terdapat 41 (Empat
puluh Satu) kata perintah, secara langsung maupun tidak langsung. Yang total
diucapkannya sebanyak 62 (Enam puluh Dua) kali secara keseluruhan dan tersebar
pada 21 (Dua puluh Satu) Hadits. Yaitu, Hadits ke-2, 6, 9, 10, 11, 15, 16, 17, 18,
19, 20, 21, 24, 27, 28, 29, 31, 34, 35, 40, dan ke-42. Penulis membagi kesimpulan

dari penelitian sebagai berikut:

1. Dari segi bentuk kata (Shigat) al-Amr yang digunakan untuk me-merintah,
penulis menemukan pada:
- Fi’il Amr, sebanyak 30 (Tiga puluh) kata. Yaitu,
Jod @ & G o B Ja) Al
GIA el 0V Gl AW eyl
hay) Ghs m alal akiy faal K

- Fi’il Mudhari’ yang didahului Lam Amr, sebanyak 7 (Tujuh) kata.
yaitu,

- Isim fi’il amr, sebanyak 2 (Dua) kata saja. Yaitu,

%’SLZ! . ’S:!,

- Al-Adawat al-amr, sebanyak 2 (Dua) huruf. Yaitu,
RN

Pada shigat Mashdar fi’il amr penulis tidak menemukan kalimat perintah.

86
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2. Dari segi mutakallim sebagai yang memberi perintah kepada Mukhétab

yang diperintah, penulis menemukan pada:

Al-Amr (mutakallim derajatnya lebih tinggi dari Mukhétab).
Kalimat perintah yang diucapkan oleh Allah SWT. sebanyak 7
(Tujuh) kata menggunakan Shigat Amr. Untuk al-Adawat al-Amr
penulis menemukan 1 (Satu) huruf yaitu huruf 3. Sedangkan yang
diucapkan oleh Nabi Muhammad Saw. sebanyak 30 (Tiga puluh)
kata menggunakan Shigat Amr. Untuk al-Adawat al-Amr penulis
menemukan 2 (Dua) huruf yaitu, ¥i dan 3\

Al-Istid’a (Mutakallim derajatnya lebih rendah dari mukhéatab).
Yaitu kalimat permintaan petunjuk dari para Sahabat Ra. kepada
Nabi Saw. sebanyak 7 (Tujuh) kata.

Pada al-lltimas (kalimat perintah yang sederajat antara Mutakallim dan

Mukhétab) penulis tidak menemukan dalam matan hadits Arba 'in.

3. Dari

segi makna penulis memperhatikan konteks kalimat yang

menggunakan shigat Amr pada matan hadits terdapat dua makna, yaitu

makna Haqigi dan Balaghi:

Makna Hagqiqi, penulis hanya menisbatkan kepada Allah SWT.
Sebagai pemberi perintah yang sebenarnya. Yaitu sebanyak 7
(Tujuh) kata.

Makna Balaghi, penulis menemukan sebanyak 34 (Tiga puluh
Empat) kata yang bermakna bukan memberi perintah dalam arti
yang sebenarnya, melainkan tersirat makna yang lain seperti: al-
Irsyad 31 (Tiga puluh Satu) kalimat yaitu, al-Amr lil-Irsyad 27
(Dua puluh dua) kalimat, al-Istid’'a al-irsyad 4 (Empat) kalimat. al
Amr lil-Tahdid 2 (Dua) kalimat, dan al-Amr lil Takhyir 1 (satu)
kalimat.

Untuk makna tersirat menggunakan Adawat al-Amr, Pada al-‘Ird
penulis menemukan 7 (Tujuh) kali. Huruf yi pada Hadits ke-29
sebanyak 3 (Tiga) kali. Huruf 3 pada hadits ke-19 satu kali, hadits
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ke-25 satu kali, dan pada hadits ke-42 sebanyak 2 (Dua) kali. Pada
at-Tanbih penulis hanya menemukan 1 (Satu) huruf yaitu, yi,
Disebutkan sebanyak 4 (Empat) kali pada hadits ke-6.

Jadi, penulis menemukan kalimat perintah secara langsung pada kitab
Hadits Arba’in karya al-Imam an-Nawawi sebanyak 39 (Tiga puluh Sembilan) kata
perintah dengan shigat, Fi’il amr, Fi'il Mudhari’ yang didahului Lam amr, dan Isim

fi’il amr. Penulis tidak menemukan pada Mashdar fi’il amr.

Pada Makna, penulis menemukan 7 (Tujuh) makna Hagiqi dan 34 makna
Balaghi. Untuk kalimat perintah tersirat yang menggunakan huruf-huruf Ma ani
(al-Adawat al-Amr), penulis menemukan sebanyak 2 (Dua) huruf. Yakni, ¥i dan 3.
Huruf Y1 disebutkan sebanyak 7 (Tujuh) kali, yang masing-masing memiliki makna
al- ‘Ird dan at-Tanbih. Pada huruf 3 disebutkan sebanyak 4 (Empat) kali, masing-

masing memiliki makna al- ‘7rd.

Dari segi derajat antara Mutakallim dan Mukhatab, al-Amr 40 (Empat

puluh), al-Istid’a 7 (Tujuh) kalimat. Dan tidak menemukan pada al-Iltimas.

Adapun hadits-hadits yang tidak ditemukan kalimat Perintah (al-Amr)
secara langsung maupun tidak langsung di dalamnya sebanyak 21 (Dua puluh Satu)
hadits yaitu, Hadits ke-1, 3, 4,5, 7, 8, 12, 13, 14, 22, 23, 25, 26, 30, 32, 33, 36, 37,
38, 39, dan ke-41.

B. Saran

Setelah Penulis melakukan Penelitian al-Amr pada Kitab Hadits Arba’in
Nawawiyah, Penulis berharap untuk penelitian selanjutnya dalam kitab ini untuk
Membahas tentang bentuk kalimat Larangan (an-Nahyi). Melihat bahwa, Kitab
Hadits Arba’in ini sangat penting untuk dijadikan pondasi dalam urusan Agama
islam khususnya. Serta untuk menambah khazanah keilmuan dari segi bahasa Arab

tentunya.
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FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU
KESATU - Menetapkan saudara :
1. Dr. H. Muh Jabir, M.Pd.|
2. Titin Fatimah, S.Pd.l, M.Pd.l
sebagm’PembémbingldaanagiMahasiswa:
Nama - Justansyah Muhammad Jusuf
NIM :17.1.02.0053
Program Studi  : Pendidikan Bahasa Arab
Judul Skripsi ANALISIS MAKNA AL-AMR DI DALAM KITAB ARBA'IN KARANGAN
IMAM AN-NAWAWI
KEDUA . Tugas Pembimbing tersebut adalah membimbing dan mengarahkan mahasiswa, mulai
penyusunan proposal sampai selesai menjadi sebuah karya ilmiah yang berkualitas dalam
bentuk skripsi; , .
KETIGA . Segala biaya yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya keputusan ini, dibebankan pada

dana DIPA IAIN Palu Tahun Anggaran 2020 _
KEEMPAT . Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa apabila di
kemudian termyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini maka diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya
KELIMA - SALINAN keputusan in
sebagaimana mestinya.

i diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

Ditetapkan di
Pada Tanggal

/Dekan.

[}

Dr. Harhlan, M.Ag
NIP. 196906061998031002

: Palu
- 26 Januari 2021

Tembusan :
1. Rektor JAIN Palu;
2. Kepala Biro AUAK IAIN Palu.
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FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
Waebsite : www.iainpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id

Palu, 13 September 2021

Nomor 149 7 [In.13/F.1/PP.00.9/09/2021
Sifat : Penting
Lampiran i-
Perihal : Undangan Menghadiri
Ujian Proposal Skripsi.

Kepada Yth.

1. Dr. H. Muh Jabir,M.Pd.1 (Pembimbing I)
2. Titin Fatimah, $.Pd.I,M.Pd.I (Pembimbing 2)

3. Drs.Ahmad Asse, M.Pd.I (Penguji)
4. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan IAIN Palu

Di-
Palu

Assalamu'alaikum Wab. Wab.

Dalam rangka kegiatan Ujian Proposal Skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
llmu Keguruan (FTIK) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu yang akan di

presentasikan oleh :

Nama : Justiansyah Muhammad Jusuf

NIM :17.1.02.0053

Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab

Judul Skripsi . Analisis Fiil Amr Dalam Kitab Hadits Arbain Karya Imam an-

Nawawi

Maka dengan hormat diundang untuk menghadiri Ujian Proposal Skripsi tersebut

yang Insya Allah akan dilaksanakan pada :

Hari/tanggal : Selasa, 14 September 2021

Waktu : 10.00 WITA- Selesai

Tempat : Gedung F Tarbiyah Lama lantai 2
Wassalam,

"’H. Muh. Jabir, M.Pd.I
P, 19650322 199503 1 002

2

Catatan : Undangan ini di foto copy 6 rangkap, dengan rincian:

1 rangkap untuk dosen pembimbing I (dengan proposal Skripsi);

1 rangkap untuk dosen pembimbing 11 (dengan proposal Skripsi);

1 rangkap untuk dosen penguji (dengan proposal skripsi)

1 rangkap untuk Ketua Jurusan;

1 rangkap untuk Subbag Umum Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan;

1 rangkap Subbag Umum AKMAH Fakultas Tarbfyah dan [Imu Keguruan;

to Qa0 oW
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DAFTAR HADIR UJIAN PROPOSAL SKRIPSI
TAHUN AKADEMIK 2020/ 2021

Nama : Justiansyah Muhammad Jusuf

NIM :17.1.02.0053

Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab (PBA-2)

Judul Skripsi : Analisis Fiil Amr Dalam Kitab Hadits Arbain Karya Imam an-Nawawi

. Tgl / Waktu Ujian Proposal : 14 September 2021

NO. NAMA NIM SEM/PRODI TTO |  KET.
1 Rn‘;a\—»\ cRunaX 131000043 | Tk / Poa| Rl
Pl Uah fd otn 1-1-0200c3 |Fhic/ PBA A
2 Mk Tuodaig ghoficnch | 13 10p00 53 | Bitiv /o | 2
V| Mok yor flnawswsi | Q- 1ozoo [k [P | G4
g | foahmarwak; 17 - L0 ovbo |{Ttk [pea |/
&- Af\—‘&(ﬂ eM(m@ 17 L op W sp| flule [rsA ,é/l.’
7| Afern poran_1smet |13 (- 02 ook i [Peh | SF - |
8. | Sahlan forjac b 102 00% dik /PB A 2‘“‘“‘/- '
7. | Wizma 7. 4.1200 4 [Fusd/ Bk | ¥ - |
70. |fuut - Akram I Said : 17, ). 02234 ﬁ‘/'ic //p-gfl ol e i
S | Mo e ignyt 7-1-0 200 98| Feve (86 | o= |
0. | Ffrans /?.1-0200 49 Em//féﬂ (o=
17, |Cewtn S. (Paat 7.1 -0100 43 | Frik[PRA Bt
[4. | Mybsrspmad RtWTarGelt 2. 08067 fv‘r't//"f’ ‘E:)"
. | usmu proatis F 02004 mk/ﬁ;%lﬁ, 14;ffn;berzoz1‘
Pembimbing 1 Pembimbing 2 - Penguji,

& e

Dr¥.Ahmad Asse, M.Pd.l

Titin Fatimah ,S.Pd.l.,M.Pd.i

H. Muh. Jabir, M.Pd.l. )
zIrP. 19650322 199503 1 002 NIP. 19810102 200740 2 007 NIP. 19621231 199102 1 00
Mengetahui
a.n. Dekan

Ketua Prodi PB

Dr. H. Muh. Jabir, M.Pd.I.
NIP. 19650322 199503 1 002
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BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL SKRIPSI!

Pada hari Selasa, tanggal 14 September 2021 telah dilaksanakan Ujian Proposal Skripsi

Nama Justiansyah Muhammad Jusuf
NIM 17.1.02.0053
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA-2)
, Judul Analisis Fiil Amr Dalam Kitab Hadits Arbain Karya Imam an-
Nawawi
Pembimbing I. Dr.H. Muh Jabir,M.Pd.|
Il. Titin Fatimah, S.Pd.l, M.Pd.|
Penguiji Drs.Ahmad Asse, M.Pd.|
SARAN-SARAN PENGUJI/PEMBIMBING
NO. YANG DINILAI NILAI PERBAIKAN
1. [ ISI {
2. | BAHASA &
TEKNIS
PENULISAN

3. | METODOLOGI

4. | PENGUASAAN

5. | JUMLAH
/

6. | NILAI RATA-RAT\

Mengetahui
Ketua PRODI PBA

Dr. H. Muh. Jabir, M.Pd.l.
NIP. 19650322 199503 1 002

Catatan
Nilai menggunakan angka :
1.85-100=A
2.80-84 =A-
3.75-79 =B+
4.70-74 =B

_/

Palu, 14 Agustus 2021
Penguji
L

Drs.Ahmad Asse, M.Pd.i
NIP. 19621231 199102 1 002

5.65-69 =B-

6. 60-64 =C+

7.55-59 =C

8. 50-54 = D (Tidak Lulus)
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Ji. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451-480185
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Lamp :1(satu) berkas
Hal : Pengantar Prodi
Kepada Yth.

Subbag. AKMAH FTIK

Di-
Tempat

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Dr. H. Muh. Jabir, M.Pd.l.

NIP : 19650322 199503 1 002

Jabatan : Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
Menerangkan :

Nama : Justiansyah Muhammad Jusuf

NIM : 17.1.02.0053

Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab (PBA -2)
Semester : 1X (Sembilan)
HP : 085217041346

Judul Skripsi  : Analisis Fiil Amr Dalam Kitab Hadits Arbain Karya Imam an-Nawawi
Pembimbing  : 1. Dr. H. Muh. Jabir, M.Pd.|

2. Titin Fatimah, S.Pd.l., M.Pd.l
Penguji : Drs. Ahmad Asse, M.Pd.|

Bahwa mahasiswa/(i) yang bersangkutan telah memenuhi persyaratan dan layak untuk mendapatkan

surat izin penelitian. Demikian, atas perhatiannya terima kasih.
Palu, 11 September 2021

__Ketua Program Studi
I Pengdlidikan Bahasa Arab,

4% DeC M, Muh. Jabir, M.Pd.1.
NIP. 19650322 199503 1002

Catatan :

ces mwis ALt Maceiisatan)
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PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI

Nama 1 JUSTIANSYAH MUHAMMAD JUSUF NIM : 171020053
TTL ¢ MANADO, 07-12-1998 Jenis Kelamin  : Laki-laki
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab (S1) Semester :

Alamat ¢ JL. KAKATUA HP : 085217041346
Judul s

O Judul |

penerapan sistem percakapan bahasa arab pada madrasah diniyah alkhairaat scbayai studi kasus

O Judul Il
penerapan metode grammatika tarjamah di dalam mata kuliah giraah dengan sumber ajar kitab idhatun nasyiin untuk
ahasiswa pendidikan bahasa arab IAIN Palu

0‘3u/du| 1

Analisi makna Al-amr di dalam kitab arba'in karangan imam an-nawawi

Palu, 2.F ... NoVEMBER 2020
Mahasiswa, c

| o

JUSTIANSYAH MUHAMMAD JUSUF
NIM. 171020053

Telah disetujui penyusunan skripsi dengan catatan :

Pembimbing 1: ). e Mubt-d bic, M-2d.)

Pembimbing Il : ~
<\-\T\\l\ \—M‘Mah \ S "’A [, M.pg }

a.n. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik Ketua Jurusan,
dan Pengembangan Kelembagaan, (

{ 8
Dr. HAMLAN, M.Ag. r. H. MUH, JABIR, M.Pd.I.
NIP.196906061998031002 ‘NIP. 196503221995031002




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

®

1. Data Pribadi

a.

Q@ o oo o

Nama

Tempat tanggal lahir
Agama

Jenis kelamin

Status

Alamat

Orang tua

Ayah

Ibu

2. Pendidikan
SD Plus Islamic Centre. Kota Manado

a.
b. SMP Muhammadiyah 1. Kota Pontianak

C.

d. Terdaftar sebagai Mahasiswa UIN Datokarama. Kota Palu

: Justiansyah Muhammad Jusuf

: Manado, 07 Desember 1998

: Islam

: Laki-laki

: Mahasiswa

: JI. Camar iv., Kel. Malendeng., Manado.

: Muchammad Jusuf S.H.
: El Fira Tombinawa

Darunnajah Islamic Boarding School. Kota Jakarta

3. Pengalaman Organisasi
a. Bag. dari Himpunan Mahasiswa Jurusan (PBA) 2017
b. Bag. dari Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) 2018

Bag. dari Ittihadu Thalabah Lughatul Arabiyah (ITHLA) 2020

C.

Palu, 03 Februari 2022
02 Rajab 1443

Justiansyah Muhammad Jusuf
NIM:171020053



